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Penalaran dan Kemandirian Belajar dengan Kemampuan Menulis Argumentasi                                        
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri  di Kabupaten Kebumen.  Tesis. Pembimbing: Dr. 
Budhi Setiawan, M.Pd. Kopembimbing: Dr. Sumarwati, M.Pd. Program Studi 
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya (1) hubungan antara 
kemampuan penalaran dan kemampuan menulis argumentasi, (2) hubungan  antara 
kemandirian belajar dan kemampuan menulis argumentasi, dan (3) hubungan antara 
kemampuan penalaran dan kemandirian belajar secara bersama-sama dengan 
kemampuan  menulis argumentasi. 
 Penulisan ini dilaksanakan di SMA Negeri di Kabupaten Kebumen, bulan 
November 2014 hingga April 2015. Metode penulisan yang digunakan adalah metode 
survei dengan teknik korelasional. Populasi penulisan ini adalah siswa kelas X SMA 
SMA Negeri di Kabupaten Kebumen. Sampel berjumlah 120 orang yang diambil 
dengan cara multistage random sampling. Instrumen untuk mengumpulkan data adalah 
tes kemampuan menulis argumentasi, tes kemampuan penalaran, dan angket 
kemandirian belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik regresi  
dan  korelasi (sederhana dan ganda). 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif yang 
signifikanantara kemampuan penalaran dan  kemampuan  menulis argumentasi (ry.1 = 
0,97 pada taraf nyata α = 0,05 di mana to = 43,34 >tt = 1,66); (2) ada hubungan positif 
yang signifikan antara kemandirian belajar dan kemampuan menulis argumentasi (ry.2 
= 0,78 pada taraf nyata α = 0,05 dimana to = 21,64 >tt = 1,66) ; dan (3) ada hubungan 
positif yang signifikan antara kemampuan penalaran  dan kemandirian belajar secara 
bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi (R y.12 =0,97 pada taraf nyata 
α = 0,05 dimana Fo = 880,04 > Ft = 3,07). 
 Bertolak dari penulisan di atas dapat dinyatakan bahwa secara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama kemampuan penalaran dan kemandirian belajar memberikan 
sumbangan yang  berarti kepada kemampuan menulis argumentasi. Ini menunjukkan 
bahwa kedua variabel tersebut dapat menjadi prediktor yang baik bagi kemampuan 
menulis argumentasi. 
 











Sri Amar Sagiarti Luguy. S841402034. 2012. The Correlation between The Reasoning 
Abilityand Learning Autonomyand The Ability of Argumentation Writing for Student 
Class X State Senior High School in Kebumen District.Thesis: Surakarta: Indonesian 
Education  Study Program, Post Graduate Program, Sebelas Maret University. 
 
 This research aimed to determine the correlation between (1) the reasoning 
abilityand the ability  of argumentation writing ; (2) learning autonomy and the ability  
of argumentation writing, and (3) both the reasoning ability and ) learning autonomy 
together and and the ability  of argumentation writing. 
 The research was carried out at Senior High School in Kebumen District, from 
November 2014 to April 2015. The research method used was survey correlational. 
The population of the research   were  a high school student of SMA Negeri in 
Kebumen District. The sample consisted of 80 students who were taken by using 
multistage random sampling. The instruments used for data collection were: test for 
the ability of writing argumentation, test for the reasoning ability;  and questionary  for 
learning autonomy. The technique used for analyzing the data was the statistical 
technique of regression and correlation. 
 The result of the study shows that: (1) there is a positive correlation between  
the reasoning ability and the ability of writing argumentation (r y1 = 0.97 at the level 
of significance α = .05 where to = 43.34 >tt = 1.66); (2) there is a positive correlation 
between learning autonomy and the ability of writing argumentation (r y2 = .78 at the 
level of significance α =  .05 where to =21.64 >tt = 1.66); (3) there is a positive 
correlation between both the reasoning ability and learning autonomy together and the 
ability of writing argumentation (R y. 12 = .97 at the level of significance α  = .05 where 
Fo = 880.04 > Ft = 3.07). 
 The above results show that both the reasoning ability and  learning autonomy 
simultaneously give significant contribution to the ability of writing argumentation. It 
means that both variables could be good predictors for the ability of writing 
argumentation. 
  
Keywords: the ability of argumentation writing, the reasoning ability, learning  










Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunia 
dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini. 
Dalam menyelesaikan tesis ini, penulis banyak mendapat bantuan, bimbingan, dan 
pengarahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
menyampaikan terima kasih kepada yang terhormat: 
1. Prof. Dr. Furqon Hidayatullah, M.Pd.. Direktur PPs UNS yang telah memberikan 
izin penyusunan tesis ini; 
2. Prof. Dr. Andayani, M.Pd., sebagai Kepala Program Studi Magister Pendidikan 
Bahasa Indonesia yang telah memberi motivasi kepada penulis untuk segera 
menyelesaikan tesis ini; 
3. Dr. Budhi Setiawan, M.Pd., sebagai Pembimbing I tesis ini  yang telah memberikan 
bimbingan, petunjuk, dan pengarahan sehingga tesis ini dapat diselesaikan; 
4. Dr. Sumarwati, M.Pd., sebagai Pembimbing II tesis ini yang telah memberikan 
masukan dan saran-saran berharga demi kesempurnaan tesis ini; 
5. Kepala SMA Negeri di Kabupaten Kebumen yang telah memberikan bantuan 
pelayanan kepada penulis utamanya pada saat pelaksanaan dan penyusunan 
penulisan tesis ini. 
6. Secara pribadi, terima kasih yang sedalam-dalamnya disampaikan kepada suami 
tercinta Budi Rianto, dan anak-anakku Fikri  Adib Rianto dan Salsabilla 
Rosemaniar Rianto yang telah memberikan semangat dan motivasi sehingga tesis 
ini dapat selesai. Tanpa semangat dan motivasi mereka, tesis ini tidak akan 
terselesaikan. 
            Akhirnya, penulis hanya dapat berdoa semoga Tuhan Yang Maha Esa 
melimpahkan berkat dan rahmat-Nya kepada semua pihak tersebut di atas, dan mudah-
mudahan tesis ini bermanfaat bagi pembaca. 






  Halaman 
JUDUL ………………………………………………………………..… i 
PERNYATAAN ORISINALITAS DAN PUBLIKASI ISI TESIS……… ii 
PENGESAHAN PEMBIMBING................................................................ iii 





PRAKATA…………... ............................................................................... ix 
DAFTAR ISI ............................................................................................. x 
DAFTAR TABEL ...................................................................................... xv 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................. xvi 
DAFTAR  LAMPIRAN………………………………………………… xvii 
BAB I PENDAHULUAN ………………………………………….. 1 
 A. Latar Belakang Masalah .................................................... 1 
 B. Rumusan Masalah ........................................................... 6 
 C. Tujuan Penulisan ............................................................... 6 
 D. Manfaat Penulisan ............................................................. 7 
     1. Manfaat Teoretis ............................................................. 7 
     2. Manfaat Praktis .............................................................. 7 




 A. Kajian Pustaka .................................................................... 9 
      1. Hakikat Kemampuan Menulis Argumentasi...................  9 
          a. Pengertian Kemampuan............................................. 9 
          b. Pengertian Menulis..................................................... 9 
          c. Tahap-tahap Menulis................................................... 10 
          d. Tujuan Menulis............................................................ 11 
 xi 
  Halaman 
          e. Ciri-ciri Tulisan yang Baik........................................ 12 
          f.  Pengertian  Argumentasi............................................ 13 
          g. Tujuan Karangan Argumentasi................................... 14 
          h. Ciri-ciri Karangan Argumentasi................................ 14 
          i. Langkah-langkah Menulis Karangan Argumentasi.... 15 
      2. Hakikat Kemampuan Penalaran.................................. 15 
          a. Pengertian Penalaran…................................................ 15 
          b. Jenis-jenis Penalaran.................................................. 17 
      3. Hakikat Kemandirian Belajar......................................... 20 
          a. Pengertian Kemandirian............................................. 20 
          b. Aspek –aspek Kemandirian......................................... 22 
          c. Karakteristik Kemandirian………............................... 22 
          d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian....... 23 
          e. Pengertian Belajar………………............................... 24 
          f.  Ciri-ciri Belajar……………………………………. 25 
          g.  Proses Belajar……………………………………… 26 
          h.  Jenis-jenis Belajar………………………………….. 28 
 i. Aktivitas-aktivitas Belajar……………………… 29 
          j. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar....... 31 
 B. Penulisan yang Relevan ..................................................... 35 
 C. Kerangka Berpikir .............................................................. 36 
     1.   Hubungan antara Kemampuan Penalaran dan  
Kemampuan Menulis Argumentasi........................... 
 
36 
 2.   Hubungan antara Kemandirian Belajaran dan 
Kemampuan Menulis Argumentasi.............................. 
 
37 
 3.   Hubungan antara Kemampuan Penalaran dan 
Kemandirian Belajar secara bersama-sama dengan 





 D. Hipotesis Penulisan ........................................................... 40 
BAB III METODOLOGI PENULISAN ............................................. 41 
 A.  Tempat dan Waktu Penulisan........................................... 41 
 xii 
  Halaman 
       1. Tempat Penulisan......................................................... 41 
       2. Waktu Penulisan ......................................................... 41 
 B.  Metode Penulisan ............................................................. 41 
 C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilannya.................. 42 
 1. Populasi ………………………………………………. 42 
 2. Sampel dan teknik Pengambilannya………………….. 42 
 D.  Desain Penulisan………………………………………... 43 
 E. Variabel Penulisan dan Definisi Operasional .................. 43 
      1. Variabel Penulisan………………….............................. 43 
      2. Definisi Operasional………............................................ 43 
 a. Kemampuan Menulis Argumentasi......................... 43 
 b. Kemampuan Penalaran…………………………….. 44 
 c. Kemandirian Belajar……………………………….. 44 
 F . Teknik Pengumpulan Data.................................................. 44 
 G.  Instrumen Penulisan......................................................... 45 
       1. Instrumen Tes Kemampuan Menulis Argumentasi..... 45 
       2. Instrumen  Tes Kemampuan Penalaran……................ 45 
       3. Instrumen Angket Kemandirian Belajar....................... 46 
 H.  Rumus Validitas dan Reliabilitas Instrumen................... 46 
       1. Validitas Instrumen……............................................... 46 
       2. Reliabilitas Instrumen................................................... 47 
 I. Hasil Ujicoba Instrumen………………………………… 49 
 1. Hasil Analisis Validitas Butir Soal…………………. 49 
 2. Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen……………….. 49 
 J. Teknik Analisis Data........................................................... 50 
 1. Uji Persyratan Analisis……………………………… 50 
 2. Analisis Data Penulisan……………………………… 50 
 K. Hipotesis Statistik …………………………………….… 51 
BAB IV HASIL PENULISAN ............................................................ 52 
 A. Deskripsi Data .................................................................... 52 
 xiii 
  Halaman 
     1. Data Kemampuan Menulis Argumentasi (Y)............... 52 
     2. Data Kemampuan Penalaran (X1)................................. 53 
     3. Data Kemandirian Belajar  (X2).................................... 55 
 B. Pengujian Persyaratan  Analisis...................................... 56 




     2. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran...... 57 
     3. Hasil Uji Normalitas Data Kemandirian Belajar……… 57 
 C. Pengujian Hipotesis............................................................ 58 
      1. Hubungan antara Kemampuan Penalaran dan 




      2. Hubungan antara Kemandirian Belajar dan 




       3. Hubungan antara Kemampuan Penalaran dan   
          Kemandirian Belajar Secara Bersama-sama dengan  





 D. Pembahasan Hasil Penulisan............................................ 63 
 E. Keterbatasan Penulisan...................................................... 66 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN ............................. 67 
 A. Simpulan....... ...................................................................... 67 
 B. Implikasi ............................................................................. 68 
      1. Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran untuk              




      2. Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar untuk  




 C. Saran ................................................................................... 74 
      1. Bagi Kepala Sekolah...................................................... 74 
      2. Bagi Guru……………................................................... 75 
      3. Bagi Siswa……………………..................................... 75 
4. Bagi Orang Tua……………………………………… 





DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………. 76 












































DAFTAR  TABEL 
 
 
  Halaman 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian ………………………………. 41 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Argumentasi (Y) 52 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Penalaran (X1)........... 54 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kemandirian Belajar (X2)...................... 55 
   
































DAFTAR  GAMBAR  
 
 
  Halaman 
Gambar 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar............................. 31 
 
Gambar 2. Alur Kerangka Berpikir............................................................ 40 
 
Gambar 3. Desain Penulisan Korelasi…………………………………... 43 





Gambar 5. Histogram Frekuensi Nilai Kemampuan Penalaran (X1). 54 
Gambar 6. Histogram Frekuensi Nilai Kemandirian Belajar(X2)....... 56 
Gambar 7. Diagarm Pencar dan Garis Regresi Linear Y atas X1 ……...... 59 



























DAFTAR  LAMPIRAN  
 
  Halaman 
Lampiran 1A Kisi-kisi Tes Keterampilan Menulis Argumentasi ......... 79 
Lampiran 1B Tes Keterampilan Menulis Argumentasi ....................... 80 










Lampiran 2B Tes Kemampuan Penalaran ........................................... 85 








Lampiran 3B Angket KemandirianBelajar. ..................................... 98 
Lampiran 4 Analisis Reliabilitas Ratings untuk Tes Kemampuan 




Lampiran 5A Hasil Analisis Uji Validitas Butir Soal Tes Kemam-  





Lampiran 5B Hasil Analisis Uji Reliabiltas Butir Soal Tes Kemam- 













Lampiran 7 Data Induk Penulisan ..................................................... 119 





Lampiran 8B Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran 127 
Lampiran 8C Hasil Uji Normalitas  Data Kemandirian Belajar…… 131 
Lampiran 9 Tabel Kerja untuk Melakukan Analisis Regresi dan 
Korelasi (Sederhana, Ganda).......................................... 
 
135 
Lampiran 10 Hasil Analisis DataDeskriptif................................ 138 
 xviii 
Lampiran 11A Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Y atas X1....... 139 
Lampiran 11B Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Y atas X2....... 140 
Lampiran 12A Hasil Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Sederhana 




Lampiran 12B Hasil Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Sederhana 





Lampiran 13A. Hasil Analisis Korelasi Sederhana X1 dan Y .............. 152 
Lampiran 13B 
Lampiran 13C 
Hasil Analisis Korelasi Sederhana X2 dan Y .............. 
HasilAnalisisKorelasiSederhana X1dan X2………. 
153 
154 




Lampiran 14B Hasil Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana X2 
dan  Y.............................................................................. 
 
156 
Lampiran 15 Hasil Analisis Regresi Ganda Y atas X1X2 ................... 157 
Lampiran 16A 
Lampiran 16B 
Hasil Uji Signifikansi Regresi Ganda Y atas X1X2….. 






Lampiran 17 Hasil Analisis Korelasi Ganda X1X2 dengan Y.............. 162 
Lampiran 18 Hasil Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda  X1X2 
dan  Y............................................................................ 
 
163 
Lampiran 19A Kontribusi X1 terhadap Y................................................ 164 
Lampiran 19B Kontribusi X2 terhadap Y............................................... 165 














A. Latar Belakang Masalah 
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Empat 
keterampilan berbahasa itu adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan. Dengan menguasai empat 
keterampilan berbahasa, seseorang akan lebih mudah memahami dan mencerna 
wacana yang baru saja dibaca atau didengar. Oleh sebab itu, keterampilan berbahasa 
sangat penting untuk dikuasai, termasuk oleh siswa guna mendukung dan 
meningkatkan prestasi.  
Sesuai dengan dokumen Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan untuk 
Satuan Pendidikan SMA-MA-SMK-MAK (Peraturan Mendiknas No. 22 dan 23 Tahun 
2006) dijelaskan bahwa dalam pencapaian standar isi (SI) yang memuat standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai oleh siswa setelah 
melalui pembelajaran dalam jenjang dan waktu tertentu, sehingga pada gilirannya 
mencapai standar kompetensi lulusan (SKL) setelah menyelesaikan pembelajaran pada 
satuan pendidikan tertentu secara tuntas. Salah satu kompetensi dasar (KD) mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMA kelas X adalah menulis gagasan untuk 
mendukung suatu pendapat dalam bentuk  paragraf argumentatif.  
Sebagaimana diketahui menulis merupakan satu bentuk komunikasi secara 
tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktf dan ekspresif. Dalam 
kegiatan menulis, penulis haruslah mampu memanfaatkan grafologi, kosa kata, dan 
struktrur bahasa. Oleh karena itu, pembelajaran menulis mempunyai kedudukan yang 
sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran.  Keterampilan menulis tidak dapat 
diperoleh secara alamiah, tetapi melalui proses pembelajaran karena keterampilan 
menulis merupakan keterampilan yang paling rumit diantara ketiga keterampilan 
lainnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya proses yang harus dilalui pada tahap 
menulis. Sesuai dengan pendapat Andayani (2009: 26) mengatakan bahwa menulis 
melalui tahap persiapan, inkubasi, inspirasi, dan verifikasi. Dengan demikian, guru 




Melalui aktivitas menulis   baik dan benar, siswa mampu menuangkan idenya 
dalam sebuah tulisan. Selain itu siswa juga mendapatkan sesuatu dari aktivitas menulis 
yang ia lakukan. Semakin banyak ide yang dapat diungkapkan, maka semakin baik 
pula keterampilan bernalarnya (reasoning), siswa juga akan berkembang dengan pesat 
ketika siswa berhasil menuangkan informasi melalui tulisannya. 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sukar dan kompleks, 
tetapi bukan berarti tidak dapat dipelajari dan dilakukan. Kompleksitas kegiatan 
menulis untuk menyusun paragraf yang baik meliputi keterampilan gramatikal, 
penuangan isi,  keterampilan stilistika,  keterampilan mekanis, dan keterampilan 
memutuskan.. Keterampilan menulis dapat dipelajari atau diperoleh melalui proses 
belajar dan berlatih sungguh-sungguh. (Slamet, 2008: 141-142)  
Setiap keterampilan berbahasa berhubungan erat dengan proses-proses berpikir 
yang mendasari bahasa. Bahasa merupakan alat yang sangat berguna dan sangat 
membantu individu untuk berpikir. Sementara itu, bahasa juga mengekspresikan hasil 
pemikiran tersebut. Jadi, berpikir dan berbahasa merupakan dua aktivitas yang saling 
melengkapi dan terjadi dalam waktu yang relativf bersamaan. Dengan kata lain, dapat 
dikatakan bahwa kemampuan berpkir seseorang menentukan dan sekaligus dapat 
dipahami dari kemampuan berbahasanya. Sebaliknya kemampuan berbahasa seseorang 
merupakan pencerminan dari kemampuan berpikir seseorang tersebut (Asori, 2007: 
145). 
Kenyataan di lapangan saat ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis 
siswa sangat memprihatinkan. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa dalam kategori tiga sekolah pada materi menulis paragraf argumentasi masih di 
bawah KKM 76.Keadaan ini membuat penulis termotivasi untuk mencari solusinya. 
Penyebab rendahnya keterampilan menulis siswa antara lain  guru yang kurang  
menguasai materi menulis, atau  siswa sendiri yang kurang atau tidak mau memahami 
tentang menulis. Kemungkinan-kemungkinan tersebut sebenarnya menyangkut banyak 
hal yang berkaitan dengan kondisi guru dan siswa, kondisi sekolah, daya dukung dari 
berbagai pihak  termasuk lingkungan. Hal ini senada dengan pernyataan Slamet (2008: 
142) bahwa saat ini, pengajaran bahasa Indonesia masih didominasi oleh aspek-aspek 




sehingga kemampuan para siswa untuk menyusun sebuah karya pikir berbentuk tulis 
ataupun lisan belumlah memadai. Berdasarkan penulisan yang dilakukan oleh Galuh 
Atika Ratna, 2101407027 (2011) Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf 
Argumentasi melalui Model Pembelajaran Inkuiri Jurisprudensial pada Siswa Kelas 
X5 SMA Negeri 1 Subah, Kabupaten Batang. Under Graduates thesis, Universitas 
Negeri Semarang menjelaskan bahwa berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan ditemukan kemampuan menulis paragraf argumentasi yang masih rendah. 
Hal ini terbukti dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam menulis paragraf 
argumentasi kebanyakan masih di bawah 65, hanya 9 siswa yang mendapat nilai di atas 
70. Padahal standar ketuntasan minimal untuk kompetensi dasar tersebut adalah 70. 
Dengan demikian kelas X5 masih belum mencapai nilai batas minimum yang 
ditentukan. 
Keterampilan menulis  sangat penting dikuasai siswa karena dengan menulis 
banyak keuntungan yang diperoleh. Menulis dapat digunakan untuk menuangkan 
gagasan, segala perasaan, dan dengan menulis juga dapat mengurangi beban pikiran 
bahkan dapat pula dijadikan sebagai mata pencaharian. Oleh karena itu, selaku guru   
diharapkan mampu mendorong siswa untuk menguasai keterampilan menulis dengan 
baik. Menurut Andayani (2009: 29) untuk menghasilkan tulisan yang baik, seorang 
penulis hendaknya memiliki tiga keterampilan dasar yang meliputi: (1) keterampilan 
berbahasa, yaitu keterampilan menggunakan ejaan, tanda baca, pembentukan kata, 
pemilihan kata serta penggunaan kalimat yang efektif; (2) keterampilan penyajian, 
yaitu keterampilan pembentukan dan pengembangan paragraf, keterampilan merinci 
pokok bahasan menjadi sub pokok bahasan ke dalam susunan yang sistemati; (3) 
keterampilan perwajahan yaitu keterampilan pengaturan tipografi dan pemanfaatan 
sarana tulis secara efektif dan efisien, tipe huruf, penjilidan, penyusunan tabel dan lain-
lain. Dengan menulis pula, guru dapat mendorong meningkatkan keterampilan berpikir 
siswa termasuk kemampuan siswa dalam menuangkan pikiran, gagasan, atau idenya 
secara efektif dalam sebuah paragraf dengan didukung tiga keterampilan berbahasa 
yang lain yaitu keterampilan menyimak, membaca serta berbicara yang baik. Untuk 
mengungkapkan pikiran, gagasan, atau ide melalui kegiatan menulis argumentasi 




hal yang sangat penting karena bahasa digunakan oleh semua orang untuk 
berkomunikasi. Setiap keterampilan berbahasa berhubungan erat dengan proses-proses 
berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. 
Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin jelas jalan pikirannya. Semakin 
banyak ide yang dapat diungkapkan, maka semakin baik pula keterampilan bernalarnya 
(reasoning), juga akan berkembang dengan pesat ketika siswa berhasil menuangkan 
informasi melalui tulisannya. McRobert (Kusmana, 2014: 16) mengatakan bahwa 
menulis adalah berpikir dan menulis melibatkan aktivitas mengetahui apa pesan yang 
ingin disampaikan, siapa penerima pesan itu, dan bagaimana cara menyusun gagasan 
agar komunikasi yang dilakukan jelas. Kegiatan menulis berarti melibatkan kegiatan 
berpikir. Hal yang dipikirkannya apa pesan yang harus disusun. Kemudian berpikir 
siapa yang akan menerima pesan atau pembaca pesan, bahkan berpikir pula, bagaimana 
menyampaikan pesan itu agar terkomunikasikan dengan jelas. Ini yang dimaksud 
bahwa menulis juga berarti berpikir.  
Sebagai proses, menulis merupakan serangkaian aktivitas (kegiatan) yang 
terjadi dan melibatkan beberapa fase (tahap) yaitu fase pramenulis (persiapan), 
penulisan (pengembangan isi karangan), dan pascapenulisan (telaah dan revisi atau 
penyempurnaan tulisan). Meskipun demikian, masing-masing fase dari ketiga fase 
penulisan di atas tidaklah dipandang secara kaku, selalu berurut, dan terpisah-pisah. 
Ketiganya harus dipahami sebagai komponen yang memang ada dan dilalui oleh 
seorang penulis dalam proses tulis-menulis. Kegiatan penulisan tersebut sangat terkait 
dengan penalaran (Slamet, 2009: 97).  Penalaran (reasoning) adalah suatu proses 
berpikir dengan menghubung-hubungkan bukti, fakta, petunjuk atau eviden, ataupun 
sesuatu yang dianggap bahan bukti, menuju pada suatu kesimpulan Moeliono (Slamet, 
2009: 97). Dengan demikian diduga terdapat hubungan yang erat antara kemampuan 
menulis argumentasi dengan kemampuan penalaran. 
Faktor lain yang terkait dengan mampu tidaknya siswa menulis argumentasi 
adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar siswa akan menentukan keberhasilan 
studi siswa. Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib 
sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu 




tanpa ada pengaruh dari orang lain. Kemandirian ialah suatu kondisi di mana seseorang 
memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri, mampu 
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi (Desmita, 
2011: 185).  
Hal tersebut didukung oleh penulisan yang dilakukan oleh  Saefullah (2013).  
“Hubungan antara Sikap Kemandirian Belajar dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X pada 
Pembelajaran Fisika Berbasis  Portofolio. Wahana  1 , 26-36. dilatarbelakangi dari hasil 
pra-penulisan yang menunjukan bahwa siswa belum memiliki sikap kemandirian 
belajar yang baik. Kurang baiknya sikap kemandirian belajar yang dimiliki siswa 
diyakini akan berpengaruh pada kurang baiknya prestasi belajar yang diraihnya. Sikap 
kemandirian belajar akan membentuk sikap inisistif, tanggung jawab, kedisiplinan, dan 
kepercayaan diri dalam belajar, serta kemampuan mengevaluasi hasil belajar. Sikap-
sikap yang terdapat dalam kemandirian belajar merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yang diperoleh siswa. Kemandirian belajar siswa akan 
menentukan keberhasilan studi siswa. Kebanyakan dari siswa belum mampu secara 
mandiri untuk menemukan, mengenal, memerinci hal-hal yang berlawanan dan 
menyusun pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari masalahnya dalam proses 
pembelajaran argumentasi. Sebab siswa awalnya  hanya menurut apa yang disajikan 
oleh guru atau masih bergantung pada guru. Keberhasilan belajar tidak boleh hanya 
mengandalkan kegiatan tatap muka dan tugas terstruktur yang diberikan oleh guru, 
akan tetapi juga terletak pada kemandirian belajar siswa sendiri.  
Kemandirian bukan merupakan pembawaan yang melekat pada diri individu 
sejak lahir. Selain potensi yang dimiliki sejak lahir sebagai keturunan dari orang 
tuanya, perkembangan kemandirian dipengaruhi oleh berbagai stimulus yang datang 
dari lingkungannya. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi perkembangan 
kemandirian kemandirian, yaitu: gen atau keturunan orang tua, pola asuh orang tua, 
sistem pendidikan di sekolah, proses pendidikan di sekolah , dan sistem kehidupan di 
masyarakat. (Asrori, 2007:137-138). 
Seorang siswa jelas memerlukan sikap dan kesediaan secara mandiri untuk 
menyerap dan menghayati pelajaran. Hal ini menjadi faktor penentu apakah siswa 




menulis argumentasi. Dengan demikian diduga terdapat hubungan antara kemandirian 
belajar dengan kemampuan menulis argumentasi. Berdasarkan uraian diatas, penelitian 
akan membahas “Hubungan antara Kemampuan Penalaran dan Kemandirian Belajar 
dengan Kemampuan Menulis Argumentasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri di 
Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015”.  
  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan rumusan 
masalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan penalaran  dan kemampuan menulis 
argumentasi pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Kebumen? 
2. Apakah terdapat hubungan antara kemandirian belajar dan kemampuan menulis 
argumentasi pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Kebumen? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan penalaran dan kemandirian belajar 
secara bersama-sama  dengan kemampuan menulis argumentasi pada siswa SMA 
Negeri Kabupaten Kebumen? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penulisan ini sebagai 
berikut. 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kemampuan penalaran dan  
kemampuan menulis argumentasi. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kemandirian belajar dan 
keterampilan menulis argumentasi. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubunganantara kemampuan penalaran dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama dengan kemampuan menulis 
argumentasi. 
 
D. Manfaat Penulisan 
Hasil penulisan ini dapat bermanfaat, baik secara teoretis maupun secara praktis 




1. Manfaat Teoretis 
Dari segi teoretis, hasil penulisan ini dapat bermanfaat untuk: 
a. memberikan masukan atau informasi tentang ada tidaknya hubungan positif antara 
kemampuan penalaran dan kemandirian belajar dengan kemampuan menulis 
argumentasi, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama; 
b. memberikan informasi tentang kadar kekuatan hubungan antarvaribel bebas 
(kemampuan penalaran dan kemandirian belajar) dan variabel terikat (kemampuan 
menulis argumentasi); 
c. memberikan sumbangan kepada teori pembelajaran menulis serta variabel-
variabel yang berperan dalam hubungannya dengan kemampuan menulis 
argumentasi. Adapun sumbangan variabel-varibel yang berhubungan dengan 
kemampuan menulis tersebut, antara lain: kemampuan penalaran dan kemandirian 
belajar; serta 
d. memperkaya khazanah ilmu, khususnya dalam bidang pengajaran dan mendorong 
penulis lain untuk melaksanakan penulisan sejenis yang lebih luas dan mendalam. 
 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis hasil penulisan ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak,  






1) Hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengembangkan kemampuan menulis argumentasi siswa, variabel kemampuan 
penalaran dan kemandirian belajar dapat diabaikan atau tidak. Hal ini dapat 
diketahui setelah guru memperoleh informasi tentang seberapa besar kadar kekuatan 
hubungan antara kedua belah variabel tersebut. 
2) Hasil penulisan ini mampu menunjukan tentang besarnya sumbangan kemampuan 




3) Hasil penulisan ini dapat digunakan untuk mendeteksi kemungkinan adanya 
variabel lain yang mempengaruhi keterampialn menulis argumentasi. 
4) Hasil penulisan ini dapat memberi masukan kepada guru Bahasa Indonesia 
khususnya SMA Negeri yang dijadikan sampel serta SMA Negeri yang dijadikan 
populasi penulisan ini untuk menentukan strategi pengajaran menulis yang tepat 
sehingga tercapai tujuan pengajaran menulis argumentasi. 
b)  Siswa 
Hasil penulisan ini bermanfaat bagi siswa untuk mengetahui kemampuan atau 
kondisi potensial dalam kemampuan menulis argumentasi. Dengan mengetahui kondisi 
potensial, mereka dapat mengukur kemampuan yang mereka miliki. Apabila 
kemampuan potensialnya masih rendah, maka mereka diharapkan mampu 
meningkatkannya. Apabila kemampuan siswa sudah tinggi maka perlu dipertahankan. 
c) Pengelola Pendidikan 
Hasil peneltian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan atau informasi 
awal tentang kondisi faktual pengajaran keterampilan menulis argumentasi di SMA 
Negeri di Kabupaten Kebumen. Melalui masukan informasi ini, pengelola pendidikan 
dapat mempertimbangkan metode pengajaran Bahasa Indonesia yang tepat bagi 
siswanya dan memotivasi penulis lain agar meneliti menggunakan variabel yang 
berbeda. Selain itu, penulisan ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menyusun buku teks atau materi ajar yang sesuai dengan kemampuan siswa.
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
 Pada bagian ini akan dipaparkan teori-teori yag relevan dengan variabel 
penulisan yang diteliti, yaitu (1) teori menulis argumentasi; (2)teori kemampuan 
penalaran, dan (3) teori kemandirian belajar. 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Kemampuan Menulis Argumentasi 
a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan dapat dipahami sebagai kecakapan atau kompetensi. Kompetensi 
merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 
kondisi yang dipersyaratkan (Rusman, 2014: 70). Kemampuan berasal dari kata dasar 
mampu yang dalam hubungan dengan tugas/pekerjaan berarti dapat (kata 
sifat/keadaan) melakukan tugas/pekerjaan sehingga menghasilkan barang atau jasa 
sesuai dengan yang diharapkan (Moenir, 2010: 116). Menurut Asrori (2007: 98) 
kemampuan (ability) mengandung makna sebagai daya untuk melakukan sesuatu 
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan didapat sebagai hasil 
pembawaan dan latihan.. Pada kenyataannya, walaupun seseorang memiliki bakat 
dankemampuan, hal tersebut tidak otomatis membuat orang tersebut berprestasi. Untuk 
mewujudkannya diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman, dan motivasi.  
Bertolak dari beberapa pendapat pakar tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan dalam konteks penelitian ini adalah kecakapan atau potensi peserta didik 
menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil 
latihan dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakan.  
b. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 
alat atau medianya (Dalman, 2016: 3). Kusmana, S. (2014: 16) berpendapat bahwa 
menulis merupakan aktivitas kegiatan aktif-produktif-kreatif dalam berbahasa. 




komunikasi tidak langsung yang bermediakan tulisan. Sebuah tulisan dapat dikatakan 
berhasil apabila tulisan tersebut dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca, tafsiran 
pembaca sama dengan maksud penulis. Segala ide dan pesan yang disampaikan 
dipahami secara baik oleh pembacanya, tafsiran pembaca sama dengan maksud 
penulis.  
Menulis adalah pengungkapan ide, gagasan, pikiran, dan pengetahuan yang ada 
pada diri seseorang yang dwiujudkan dengan lambang-lambang fonem yang telah 
disepakati bersama (Jauhari, 2013: 42). Untuk menghasilkan tulisan yang baik, penulis 
harus menguasai secara keseluruhan semua ide dalam pikiran yang akan ditulis dan 
mendapatkan beberapa cara untuk mengorganisasikan ide tersebut menurut struktur 
yang tepat. Oleh karena itu, menulis bukanlah merupakan kegiatan yang sederhana dan 
tidak perlu dipelajari, tetapi justru dikuasai. Slamet (2009: 96) sebagai proses, menulis 
merupakan serangkaian aktivitas (kegiatan) yang terjadi dan melibatkan beberapa fase 
(tahap) yaitu fase pramenulis (persiapan), penulisan (pengembangan isi karangan), dan 
pascapenulisan (telaah dan revisi atau penyempurnaan tulisan). Selain pendapat itu, 
Nugraheni dan Suyadi (2011:96) menyatakan bahwa menulis memerlukan informasi 
sebagai bahan tulisan. Ketika menuangkan sebuah ide, penulis harus mempunyai 
informasi yang cukup untuk mendukung ide atau gagasannya. Oleh karena itu, penulis 
selalu berupaya mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukannya.  
Berpijak dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian menulis dalam penulisan ini adalah aktivitas komunikasi berupa bahasa tulis 
untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapat agar mudah dipahami oleh orang 
lain. 
c. Tahap-tahap Menulis 
Menurut Andayani (2009: 29) tahapan menulis meliputi (1) tahapan 
persiapan/prapenulisan terdiri atas: meyiapkan diri, mengumpulkan informasi, 
merumuskan masalah, menentukan focus, mengolah informasi, menarik tafsiran dan 
refleksi terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca, mengamati, (2) 
tahap inkubasi adalah ketika pembelajar memproses informasi yang dimilikinya 
sedemikian rupa sehingga mengantarkannya pada ditemukannya pemecahan masalah 




tiba dan berloncatan pada pikiran kita, (4) verifikasi yaitu apa yang dituliskan akan 
diperiksa kembali, diseleksi dan disusun sesuai fokus tulisan. 
Hal tersebut sependapat dengan Slamet (2009:97) yang menyatakan bahwa 
sebagai proses, menulis merupakan serangkaian aktivitas (kegiatan) yang terjadi dan 
melibatkan beberapa fase (tahap) yaitu fase pramenulis (persiapan), penulisan 
(pengembangan isi karangan), dan pascapenulisan (telaah dan revisi atau 
penyempurnaan tulisan). Meskipun demikian, masing-masing fase dari ketiga fase 
penulisan di atas tidaklah dipandang secara kaku, selalu berurut, dan terpisah-pisah. 
Ketiganya harus dipahami sebagai komponen yang memang ada dan dilalui oleh 
seorang penulis dalam proses tulis-menulis. 
d. Tujuan Menulis 
Produk teks hadir dilandasi tujuan tertentu.Tujuan itu bukan hanya sekadar 
berfungsi sebagai landasan penulis mengenai apa yang ingin dicapai dalam penulisan 
tetapi kepentingan tersebut dapat ditinjau dari pembaca. Bagi pembaca, tujuan tulisan 
berkaitan dengan respons terhadap gagasan yang diinformasikan. 
 Tujuan menulis dapat dibedakan berdasarkan kategori esensi isi yang berbeda. 
Tarigan dalam Nugraheni, A.S. dan Suyadi (2011: 97) mengungkapkan bahwa tujuan 
menulis adalah (1) tujuan penugasan (assigment purpose), (2) tujuan altrustik (altrustik 
purpose), (3) tujuan persuasive (persuasive purpose), (4) tujuan informasi (information 
purpose), (5) tujuan pengekspresian (self-expressive purpose), (6) tujuan kreatif 
(creative purpose), dan (7) tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose). 
 Berdasarkan kriteria tersebut, tujuan menulis bisa berbeda-beda sesuai jenis 
tulisannya sendiri. Menulis untuk menyelesaikan tugas dimaksudkan untuk memenuhi 
tugas, bukan keinginan untuk berkarya. Menulis untuk altrustik bertujuan untuk 
membuat pembaca merasa senang, terhibur, dan paham terhadap hal-hal yang 
disampaikan penulis. Menulis persuasif dimaksudkan meyakinkan pembaca terhadap 
kebenaran gagasan yang diungkapkan. Menulis informasi bertujuan untuk memberikan 
informasi dan perihal keterangan kepada pembaca. Menulis ekspresi diri bertujuan 
untuk memperkenalkan tokoh yang ditulis kepada pembaca. Menulis kreatif bertujuan 
untuk mencapai nilai-nilai kreativitas dan estetika. Menulis pemecahan masalah 




agar dapat diterima dan dipahami pembaca sebagai upaya dalam memecahkan 
masalah. Adapun tujuan dari penulisan dalam penulisan ini adalah meyakinkan 
pembaca. 
e. Ciri-ciri Tulisan yang Baik 
Untuk menghasilkan tulisan yang baik, seorang penulis hendaknya memiliki 
tiga keterampilan dasar yang meliputi: (1) keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 
menggunakan ejaan, tanda baca, pembentukan kata, pemilihan kata serta penggunaan 
kalimat yang efektif; (2) keterampilan penyajian, yaitu keterampilan pembentukan dan 
pengembangan paragraf, keterampilan merinci pokok bahasan menjadi subpokok 
bahasan, meyusun pokok bahasan dan sub pokok bahasan ke dalam susunan yang 
sistematis; (3) keterampilan perwajahan, yaitu keterampilan pengaturan tipografi dan 
pemanfaatan sarana tulis secara efektif dan efisien, tipe huruf, penjilidan, penyusunan 
tabel dan lain-lain. Ketiga keterampilan tersebut saling menunjang dalam kegiatan 
menulis tentunya didukung oleh keterampilan menyimak, membaca serta berbicara 
dengan baik (Andayani, 2009:29). 
 
Adapun ciri-ciri tulisan yang baik menurut Imron Rosidi (2013: 8-9) adalah 
sebagai berikut. (1) Tulisan merupakan hasil rakitan dari beberapa bahan atau 
pengetahuan yang dimiliki oleh penulis. Tulisan bukan hanya sekadar tempelan-
tempelan bahan yang diperoleh penulis dari berbagai literature atau bahan bacaan. 
Apabila ini terjadi, penulis bukan sebagai perakit, tetapi hanyalah sebagai pemulung. 
Buku yang hanya terkesan sebagai tempelan bahan bukan merupakan tulisan yang baik. 
Tulisan cenderung tidak lancar dan seakan-seakan terpotong-potong yang dapat 
mengakibatkan ketidakutuhan sebuah tulisan.  (2) Mencerminkan kemampuan penulis 
untuk menulis dengan jelas dan tidak samar-samar, memanfaatkan struktur kalimat 
dengan tepat dan memberi contoh-contoh yang diperlukan sehingga maknanya sesuai 
dengan yang diinginkan oleh penulis. Dengan demikian, pembaca tidak perlu bersusah-
susah memahami makna yang tersurat dan tersirat dalam sebuah tulisan. (3) 
Mencerminkan kemampuan penuis untuk enulis secara meyakinkan, menarik minat 
pembaca terhadap pokok pembicaraan, serta mendemonstrasikan suatu pengertian 
yang masuk akal. Dalam hal ini haruslah dihindari penyusunan kata-kata dan 
pengulangan hal-hal yang tidak perlu. Setiap kata haruslah menunjang pengertian yang 
sesuai dengan yang diinginkan oleh penulis. (4) Mencerminkan kemampuan penulis 
untuk mengkritisi asalah pada tulisannya yang pertama serta memperbaikinya. Seorang 
penulis hendaknya bersedia dan mampu merevisi naskah pertamanya. (5) 
Mencerminkan kebanggaan penulis terhadap naskah yang dihasilkan. Penulis harus 
mampu mempergunakan ejaan dan tanda baca secara saksama, memeriksa makna kata 
dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum menyajikan kepada para 
pembaca. 
 
Pada prinsipnya, setiap penulis mengharapkan agar pembaca memberikan respons 




peserta didik harus berusaha agar mampu menyajikan tulisannya dengan menarik dan 
mudah dipahami oleh pembaca sesuai dengan tujuannya. 
f. Pengertian Argumentasi 
Argumentasi merupakan jenis karangan yang dapat membuat si pembacanya 
merasa percaya dengan pendapat/argumen si penulisnya (Dalman: 2016: 137). Oleh 
karena itu, tulisan argumentasi bersifat meyakinkan si pembaca agar apa yang dituis 
itu benar adanya, tetapi tidak untuk memengaruhi si pembaca. Argumentasi berarti 
karangan yang menyampaikan pendapat atau argumen yang memaksa pembacanya 
untuk percaya (Jauhari, 2013: 64). Sebenarnya, fungsi jenis argumentasi bukan hanya 
untuk menyampaikan pendapat atau argumen, tetapi juga untuk menolak pendapat atau 
argumen lain. Jika menolak argumen orang lain harus disertai data atau fakta dan 
alasan-alasan yang rasional agar penolakan itu diterima dan mendapat pembenaran. 
Argumentasi menurut Kosasih (2012: 19) adalah paragraf yang mengemukakan 
pendapat, alasan, contoh, dan bukti-bukti yang kuat dan meyakinkan. Sedangkan 
argumentasi menurut Keraf (2010: 3) adalah bentuk retorika yang berusaha untuk 
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhirnya 
bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara. 
Argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu pengetahuan, itu 
tidak lain dari usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan-
kemungkinan untuk menyatakan sikap atau pendapat mengenai suatu hal. 
Berpijak dari pendapat para pakar di atas, dapat disintesiskan bahwa 
argumentasi adalah jenis tulisan yang berisi pernyataan berupa pendapat, alasan, 
contoh, dan bukti-bukti yang kuat untuk meyakinkan pembaca.Menulis argumentasi 
dimulai dengan membentuk suatu sikap/perasaan hati-hati terhadap sesuatu untuk 
tujuan dan pembaca tertentu.Orang yang ingin berargumen secara efektif, pertama-
pertama harus mempertimbangkan keberadaan tempat dan kemudian secara 
terorganisir mengumpulkan ide-ide dan informasi untuk membujuk pembaca dengan 
sudut pandang mereka.Supaya lebih meyakinkan, alasan-alasan yang diajukan harus 
dilengkapi dengan ide-ide, informasi, atau bukti-bukti yang secara sengaja 




meyakinkan pembaca mengenai kebenaran itu, tapi bukan berarti mengajak orang lain 
untuk mengikuti opininya. 
g. Tujuan Karangan Argumentasi 
Menurut Finoza (Dalman, 2016: 138), tujuan utama karangan argumentasi 
adalah untuk meyakinkan pembaca agar menerima atau mengambil suatu doktrin, 
sikap, dan tingkah laku tertentu. Syarat utama untuk menulis karangan argumentasi 
adalah penulisnya harus terampil dalam bernalar dan menyusun ide yang 
logis.Karangan ini bertujuan membuktikan kebenaran suatu pendapat atau kesimpulan 
dengan data/ fakta sebagai alasan atau bukti. Karangan argumentasi mengharapkan 
pembenaran pendapatnya dari pembaca. Adanya unsur opini dan data, juga fakta atau 
alasan sebagai penolong opini tersebut. 
 Karangan argumentasi bersifat nonfiksi, logis, bahasanya baku, tidak ambigu, 
kalimatnya berbentuk kalimat tunggal. Ia bertujuan untuk pembuktian suatu kebenaran 
sehingga meyakinkan pembaca mengenai kebenaran itu, tapi bukan berarti mengajak 
orang lain untuk mengikuti opininya. Pembaca akan merasa yakin dan percaya jika 
alasan yang diungkapkan logis. 
h. Ciri-ciri Karangan Argumentasi 
Menurut Finoza (Dalman, 2016: 139), ciri-ciri karangan argumentasi adalah (1) 
meyakinkan pembaca bahwa apa yang ditulis itu adalah benar adanya dan berdasarkan 
fakta, (2) meyakinkan pembaca bahwa argumen atau pendapat yang berdasarkan fakta 
atau data tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, (3) menjelaskan 
pendapat, gagasan, ide, dan keyakinan penulis kepada pembaca, (4) menarik perhatian 
pembaca pada persoalan yang dikemukakan, (5) memerlukan analisis dan bersifat 
sistematis dalam mengolah data, (6) menggunakan fakta atau data yang berupa angka, 
peta, statistik, gambar, dan sebagainya, (7) menyimpulkan data yang telah diuraikan 
pada pembahasan sebelumnya, dan (8) mendorong pembaca untuk berpikir kritis. 
i. Langkah-langkah Menulis Karangan Argumentasi 
Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam menulis karangan argumentasi 
adalah sebagai berikut. 1) menentukan topik/tema; 2) menetapkan tujuan; 3) menyusun 





Pada dasarnya setiap karangan membutuhkan langkah-langkah di atas. Oleh 
sebab itu, yang membedakan dari setiap jenis karangan tersebut adalah isinya. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menulis argumentasi dalam konteks penulisan ini adalah daya peserta 
didik menuangkan ide dalam bentuk tulisan yang bertujuan meyakinkan pembaca 
dengan disertai bukti-bukti yang kuat. 
 
2. Hakikat Kemampuan Penalaran 
a. Pengertian Penalaran 
 Penalaran  merupakan proses berpikir yang sistematis dan logis untuk 
memperoleh suatu kesimpulan berupa pengetahuan dan keyakinan (Dalman, 2016: 37). 
Bahan pengambilan kesimpulan itu dapat berupa fakta, informasi, pengalaman, dan 
pendapat para ahli (otoritas). 
Penalaran adalah suatu proses berpikir atau jalan pikiran pada waktu 
menuangkan gagasan dalam sebuah tulisan (Jauhari, 2013: 34). Ada yang menuangkan 
gagasannya dari umum ke khusus dan ada pula yang dari khusus ke umum. Penalaran 
yaitu kegiatan pikiran atau akal budi manusia (Poespoprodjo dan Gilarso, 2011:13). 
Dengan berpikir dimaksudkan kegiatan akal untuk “mengolah” pengetahuan yang telah 
diterima melalui panca indera dan ditunjukkan untuk mencapai suatu kebenaran. Jadi 
dengan istilah “berpikir” ditunjukkan suatu bentuk kegiatan akal yang khas dan 
terarah.Berpikir juga berarti kegiatan kenyataan yang menggerakkan pikiran. 
Kenyataan yang memegang insiatif. Dalam proses berpikir digunakan simbol-simbol 
yang memiliki makna atau arti tertentu bagi masing-masing individu. Manifestasi dari 
prosesberpikir manusia yang sekaligus menjadi karakteristik dari proses berpikir 
manusia adalah bahasa.  
Aktivitas berpikir individu sesungguhnya dibantu dengan menggunakan 
simbol-simbol verbal dan hukum-hukum tata bahasa guna menggabungkan kata-kata 
menjadi suatu kalimat yang bermakna. Betapapun seseorang dalam berpikir tidak 
mengeluarkan kata-kata secara eksplisit melainkan hanya di dalam hati, tetapi 
sesungguhnya ketika proses berpikir itu terjadi juga menggunakan bantuan bahasa. 




merupakan alat yang sangat berguna dan sangat membantu individu untuk berpikir. 
Sementara itu, bahasa juga mengekspresikan hasil pemikiran tersebut. Jadi, berpikir 
dan berbahasa merupakan dua aktivitas yang saling melengkapi dan terjadi dalam 
waktu yang relatif bersamaan. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa kemampuan 
berpikir seseorang menentukan dan sekaligus dapat dipahami dari kemampuan 
bahasanya. Sebaliknya kemampuan berbahasa seseorang merupakan pencerminan dari 
kemampuan berpikir seseorang (Asrori, 2007: 145). 
Keraf (2010: 5) berpendapat bahwa penalaran (reasoning, jalan pikiran) adalah 
suatu proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau 
evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Penalaran bukan 
saja dapat dilakukan dengan mempergunakan fakta-fakta yang masih berbentuk polos, 
tetapi dapat juga dilakukan dengan mempergunakan fakta-fakta yang telah dirumuskan 
dalam kalimat-kalimat yang berbentuk pendapat atau kesimpulan. Penalaran mengacu 
pada proses mental yang tercakup dalam pembuatan dan pengevaluasian argumen logis 
Anderson (Schunk, 2012: 432). Berdasarkan beberapa batasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat disintesiskan bahwa bernalar atau penalaran dalam konteks 
penulisan ini adalah suatu proses berpikirterdapat unsur-unsur berupa fakta, tujuan 
(pengambilan simpulan), dan kelogisan.  
Mengacu pada beberapa pendapat dan konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hakikat kemampuan penalaran dalam penulisan ini adalah adalah kemampuan berpikir 
peserta didik tentang hal-hal yang berhubungan dengan kebahasaan yang dilakukan 
dengan logika untuk menghubung-hubungkan fakta yang ada dengan langkah-langkah 
yang teratur, sistematis (bersifat analitik) serta bertujuan untuk menghasilkan 
simpulan. Peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran yang baik dapat 
menghindari terjadinya salah nalar karena kepemilikan kemampuan penalaran yang 
baik memungkinkan siswa saat menulis argumentasi dapat mengomunikasikan idenya 
dengan efektif. Hal ini dapat diprediksikan bahwa pada umumnya orang yang 
kemampuan penalarannya baik cenderung keterampilan berbahasa atau tindak 
penggunaan bahasanya juga baik, termasuk dalam hal keterampilan menulis 
argumentasi. 




Dilihat dari segi prosesnya, bentuk penalaran dalam tulisan ilmiah ini,  
dibedakan menjadi dua yaitu penalaran deduksi dan penalaran induksi.  
1) Penalaran Deduksi 
Poespoprodjo dan Gilarso (2011:22) menyatakan bahwa penalaran deduksi 
adalah proses pemikiran didalamnya akal dari pengetahuan yang lebih ‘umum’ untuk 
menyimpulkan pengetahuan yang lebih ‘khusus’. Menurut Dalman (2016: 43) 
penalaran deduksi adalah suatu proses berpikir yang bertolak dari sesuatu yang umum 
menuju hal-hal yang khusus untuk mencapai kesimpulan. Sedangkan menurut Jauhari 
(2013: 39) penalaran deduksi dimulai dengan mendapatkan pernyataan atau pendapat 
(simpulan) kemudian dibuktikan dengan cara mengumpulkan data atau fakta-fakta 
(pengkhususan). Deduksi dimulai dengan suatu premis, yaitu pernyataan dasar untuk 
menarik kesimpulan. Kesimpulannya merupakan implikasi pernyataan dasar itu. 
Artinya, apa yang dikemukakan dalam kesimpulan secara tersirat ada di dalam 
pernyataan itu. Jadi, proses deduksi tidak menghasilkan suatu pengetahuan yang baru, 
melainkan pernyataan/kesimpulan yang konsisten dengan pernyataan dasarnya.  
Berdasarkan pendapat para ahli tadi dapat disimpulkan bahwa penalaran 
deduktif adalah kegiatan berpikir yang didasarkan atas prinsip, hukum, teori, atau 
keputusan lain yang berlaku umum untuk suatu hal atau gejala, kemudian berdasarkan 
prinsip tersebut ditarik kesimpulan tentang suatu yang khusus yang merupakan bagian 
dari hal atau gejala tersebut 
Proses penalaran deduksi memiliki variasi antara lain (1) silogisme kategorial 
dapat dibatasi sebagai suatu argumen deduksi yang mengandung suatu rangkaianyang 
terdiri dari tiga (dan hanya tiga) proposisi kategorial, yang disusun sedemikian rupa 
sehingga ada tiga term yang muncul dalam rangkaian pernyatan itu.Tiap-tiap term 
hanya boleh muncul dalam dua pernyataan, (2) silogisme hipotesis atau silogisme 
pengandaian adalah semacam pola penalaran deduktif yang mengandung hiptotesis. 
Bertolak dari suatu pendirian bahwa ada kemungkinan apa yang disebut dalam 
proposisi itu tidak ada atau tidak terjadi, (3) silogisme disjungtif atau alternatif adalah 
proposisi yang mengandung kemungkinan-kemungkinan, (4) entimem adalah 
silogisme yang muncul dengan dua proposisi, salah satunya dihilangkan walaupun 
dihilangkan proposisi itu tetap dianggap ada. (5) rantai deduksi adalah rangkaian dari 
beberapa bentuk silogisme yang tertuang dalam bentuk yang informal (Keraf, 2010: 
58-75). 
 Menurut Dalman (2016: 46-51) selain yang diuraikan oleh Keraf (2010: 58-75) 




dalam proses berpikir karena keliru menafsirkan atau menarik kesimpulan. (Dalman, 
2016: 46). Kekeliruan ini dapat terjadi karena faktor emosional, kecerobohan, atau 
ketidaktahuan. Hal ini sependapat dengan Keraf (2010: 84) yang menyatakan bahwa 
adanya kekeliruan yang disebabkan karena kekurangan pada sifat manusia dalam 
memperoleh kebenaran terakhir.  
Menurut Dalman (2016: 46) salah nalar terdiri atas (1) generalisasi yang terlalu 
luas. Salah nalar ini terjadi karena kurangnya data yang dijadikan dasar generalisasi, 
sikap”menggampangkan”, malas menyimpulkan dan menguji data secara memadai, 
atau ingin segera meyakinkan orang lain dengan bahan yang terbatas, (2) kerancuan 
analogidisebabkan penggunaan analogi yang tidak tepat.Dua hal yang diperbandingkan 
tidak memiliki kesamaan esensial (pokok), (3) kekeliruan kausalitas (sebab-
akibat)terjadi karena seseorang keliru menentukan dengan tepat sebab dari suatu 
peristiwa atau hasil (akibat) dari suatu kejadian. Salah satu bentuk kesalahan kausalitas 
ini karena keliru menentukan sebab, yang dalam bahasa Latin disebut post hoc ergo 
propter hoc “sesudah itu, karena itu, menyebabkan ini”.Kekeliruan penalaran ini 
terjadi karena seseorang beranggapan bahwa peristiwa yang terjadi lebih dulu 
merupakan sebab, sedangkan peristiwa sesudahnya merupakan akibat.A merupakan 
sebab dari peristiwa B karena B muncul setelah A. PeristiwaA dan B ini terjadi 
berdekatan. (4) Kesalahan relevansi akan terjadi apabila bukti, peristiwa, atau alas an 
yang diajukan tidak berhubungan atau tidak menunjang sebuah kesimpulan.  
 
Berdasarkan rambu-rambu di atas, sebagai seorang penulis apabila akan 
menggunakan pendapat para ahli sebaiknya memerhatikan bidang keilmuan yang 
dimilikinya dan diakui keahliannya serta relevan dengan bidang keilmuan yang sedang 
dibahas. Jadi, hindari penggunaan pendapat pakar yang tidak relevan (Dalman, 2016: 
46-51). 
 
2) Penalaran Induksi 
Penalaran induksi adalah proses penalaran untuk menarik suatu prinsip atau 
sikap yang berlaku umum maupun kesimpulan yang bersifat umum berdasar fakta-
fakta khusus. Poespoprodjo dan Gilarso (2011: 22) menyatakan bahwa penalaran 
induksi adalah .pemikiran di dalam akal dari pengetahuan tentang kejadian/peristiwa-
peristiwa/hal-hal yang lebih konkret dan ‘khusus’ untuk menyimpulkan pengetahuan 
yang lebih ‘umum’ (Poespoprodjo dan Gilarso, 2011:22). Sedangkan menurut Dalman 




berupa prinsip atau sikap yang berlaku umum berdasarkan atas fakta-fakta yang 
bersifat khusus. 
Proses penalaran induksi memiliki variasi (a) generalisasi ialah suatu proses 
penalaran yang bertolak dari sejumlah fenomena individual untuk menurunkansuatu 
inferensi yang bersifat umum yang mencakup semua fenomena tadi. Dalman (2016: 
38-40) generalisasi atau perampatan ialah proses penalaran yang bertolak dari sejumlah 
gejala atau peristiwa yang serupa untuk menarik kesimpulan mengenai semua atau 
sebagian dari gejala atau peristiwa tersebut.Generalisasi diturunkan dari gejala-gejala 
khusus yang diperoleh dari pengalaman, observasi, wawancara, atau studi 
dokumentasi. Sumbernya dapat berupa dokumen, statistik, kesaksian, pendapat ahli, 
peristiwa-peristiwa politik, social, ekonomi, dan hukum. Keraf (2010: 44-45) 
membedakan generalisasi menjadi dua yaitu generalisasi yang berbentuk loncatan 
induktif dan bukan loncatan induktif, (b) analogiialah suatu proses penalaran yang 
bertolak dari dua peristiwa khusus yang mirip satu sama lain, kemudian menyimpulkan 
bahwa apa yang berlaku untuk suatu hal akan berlaku pula untuk hal lain.Dalman 
(2016: 40-41) analogi adalah perbandingan. Perbandingan selalu mengenai sekurang-
kurangnya dua hal yang berlainan. Analogi itu dilakukan karena antara sesuatu yang 
dibandingkan dengan pembandingnya memiliki kesamaan fungsi atau peran. Melalui 
analogi, seseorang dapat menerangkan sesuatu yang abstrak atau rumit secara konkret 
dan lebih mudah dicerna.  Analogi yang dimaksud di sini adalah analogi induktif atau 
analogi logis. Analogi induktif (kias) adalah suatu proses penalaran yang bertolak dari 
dua peristiwa atau gejala khusus yang satu sama lain memiliki kesamaan untuk menarik 
sebuah kesimpulan. Karena titik tolak penalaran ini adalah kesamaan karakteristik di 
antara dua hal, maka kesimpulan akan menyiratkan “apa yang berlaku pada satu hal 
akan berlaku pula untuk lainya.” Dengan demikian, dasar kesimpulan yang digunakan 
merupakan ciri pokok  yang berhubungan erat dengan yang dianalogikan, (3) hubungan 
kausal pada umumnya dapat berlangsung dalam tiga pola yaitu penalaran dari sebab ke 
akibat, penalaran dari akibat ke sebab, dan penalaran dari akibat ke akibat. Ketiga pola 
hubungan kausal tersebut dapat dipakai secara bergantian dalam sebuah tulisan, dengan 
pola (a) sebab-akibat yaitu hubungan ketergantungan antara dua hal atau lebih. Artinya, 




mendahului akibat. Karena itu, hubungan sebab-akibat menampakkan persamaan 
dengan urutan waktu kronologis.Akan tetapi, tidak semua urutan kronologis 
merupakan hubungan sebab-akibat (Keraf, 2010:51). Berdasarkan paparan di atas 
penalaran sebab-akibat memiliki karakteristik satu atau beberapa gejala (peristiwa) 
yang timbul dapat berperan sebagai sebab atau akibat, atau sekaligus sebagai akibat 
dari gejala sebelunya dan seab gejala sesudahnya, gejala atau peristiwa yang terjadi 
dapat ditimbulkan oleh satu sebab atau lebih, dan menghasikan satu akibat atau lebih, 
dan hubungan sebab-akibat dapat bersifat langsung atau tidak langsung, (b) akibat-
sebab merupakan proses berpikir yang induktif juga dengan bertolak dari suatu 
peristiwa yang dianggap sebagai akibat yang diketahui, kemudian bergerak menuju 
sebab-sebab yang mungkin telah menimbulkan akibat tersebut, (c) akibat-akibat 
Penalaran dari suatu akibat ke akibat yang lain tidak dimaksudkan dalam pengertian 
rantai sebab-akibat. Pengujian bagi pola hubungan kausal yang ketiga ini agak lebih 
sulit dari kedua pola tadi. Penulis atau pembicara harus yakin dan sungguh-sungguh 
bahwa harus terdapat suatu yang umum bagi kedua sebab itu. Jika sebab umum itu 
ditampilkan, maka cara pengujiannya sama seperti cara pengujian kedua pola di atas 
(Keraf, 2010:52). 
 
3. Hakikat Kemandirian belajar 
a. Pengertian Kemandirian 
Kemandirian merupakan suatu hal yang penting dan harus dimiliki manusia 
agar manusia tidak selalu bergantung kepada orang lain. Seseorang dikatakan mandiri 
apabila dirinya telah mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri tanpa bergantung 
kepada orang lain. Orang yang mandiri mampu mengatur hidupnya sendiri dalam 
kesehariannya. Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara 
kumulatif selama perkembangan,individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri 
dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya 
akan mampu berpikir dan bertindak sendiri. Untuk dapat mandiri, seseorang 
membutuhkan kesempatan, dukungan, dan dorongan dari keluarga serta lingkungan di 




seseorang dapat memilih jalan hidupnya untuk dapat berkembang dengan lebih 
mantap. 
 Istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang mendapatkan 
awalan “ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata 
benda. Karena kemandirian berasal dari kata dasar ‘diri’, maka pembahasan mengenai 
kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang perkembangandiri itu sendiri, 
yang dalam konsep Rogers (Desmita, 2011: 185) disebut dengan istilah self karena diri 
itu merupakan inti dari kemandirian. Konsep yang sering digunakan atau yang 
berdekatan dengan kemandirian adalah autonomy. Otonomi tersebut terwujud dalam 
beberapa kebebasan antara lain peserta didik mempunyai kebebasan untuk belajar 
sesuai dengan kecepatannya sendiri, peserta didik dapat ikut menentukan cara evaluasi 
yang akan digunakan untuk menilai kemajuan belajarnya, dan peserta didik boleh ikut 
menentukan bahan belajar yang ingin dipelajarinya dan cara mempelajarinya. Dengan 
otonomi tersebut, peserta didik diharapkan akan lebih bertanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri. 
Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, 
kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, 
membuat keputusan-keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada 
pengaruh dari orang lain. Kemandirian ialah suatu kondisi di mana seseorang memiliki 
hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri, mampu mengambil 
keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi (Desmita, 2011: 185). 
Kemandirian menurut Asrori (2007: 133) merupakan suatu kekuatan internal individu 
yang diperoleh melalui proses individuasi. Proses individuasi itu adalah proses realisasi 
kedirian dan proses menuju kesempurnaan.Diri adalah inti dari kepribadian dan 
merupakan titk pusat yang menyelaraskan dan mengkoordinasikan seluruh aspek 
kepribadian. Kemandirian yang terintegrasi dan sehat dapat dicapai melalui proses 
peragaman, perkembangan, dan ekspresi sistem kepribadian sampai pada tingkatan 
yang tertinggi. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disintesiskan bahwa 
kemandirian adalah kondisi internal seseorang untuk mampu mengambil keputusan 




b. Aspek-aspek Kemandirian 
Menurut Havighurst dalam (Desmita, 2011: 186) membedakan kemandirian 
atas tiga bentuk kemandirian, yaitu (1) kemandirian emosi, yaitu kemampuan 
mengontrol emosi sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada orang lain, 
(2) kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan tidak 
tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain, (3) kemandirian intelektual, yatu 
kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, (4) kemandirian sosial, 
yaitu kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung 
pada aksi orang lain. 
 
c. Karakteristik Kemandirian 
Menurut Steiberg dalam (Desmita, 2011: 186) membedakan karakteristik 
kemandirian atas tiga aspek, yaitu (1) kemandirian emosional, yakni aspek 
kemandirian yang menyatakan perubahan kedekatan hubungan emosional 
antarindividu, seperti hubungan emosional peserta didik dengan guru atau dengan 
orangtuanya, (2) kemandirian tingkah laku, yakni suatu kemampuan untuk membuat 
keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya secara 
bertanggung jawab, (3) Kemandirian nilai, yakni kemampuan memaknai seperangkat 
prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan apa yang tidak penting. 
 
Kemandirian dalam perkembangannya memiliki tingkatan-tingkatan yang 
berbeda. Perkembangan kemandirian seseorang berlangsung secara bertahap sesuai 
dengan tingkat perkembangan kemandirian tersebut. Dalam Desmita (2011: 187), 
Lovinger menjelaskan tingkatan kemandirian sebagai berikut (1) tingkat pertama, 
adalah tigkat impulsif dan melindungi diri. Ciri-ciri dari tingkatan ini yaitu, peduli 
terhadap kontrol dan keuntungan yang dapat diperoleh dari interaksinya dengan orang 
lain, mengikuti aturan secara spontanistik dan hedonistik, berpikir tidak logis dan 
tertegun pada cara berpikir tertentu (stereotype), cenderung melihat kehidupan sebagai 
zero-sum games, cenderung menyalahkan dan mencela orang lain serta lingkungannya, 
(2) tingkat kedua, adalah tingkat konformistik. Ciri-cirinya yaitu, peduli terhadap 
penampilan diri dan penerimaan social, cenderung berpikir stereotype dan klise, peduli 
akan konformitas terhadap aturan eksternal, bertindak dengan motif yang dangkal 
untuk memperoleh pujian, menyamakan diri dalam ekspresi emosi dan kurangnya 
introspeksi, perbedaan kelompok didasarkan atas ciri-iri eksternal, takut tidak diterima 
kelompok, tidak sensitive terhadap keindividualan, dan merasa berdosa jika melanggar 
aturan, (3) tingkat ketiga, adalah tingkat sadar diri. Ciri tingkatan ini adalah mampu 
berpikir alternatif, melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi, peduli 
untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang ada, menekankan pada pentingnya 
memecahkan masalah, memikirkan cara hidup, dan penyesuaian terhadap situasi dan 
peranan, (4) Tingkat keempat, adalah tingkat saksama (conscientious). Ciri-cirinya 
adalah bertindak atas dasar nilai-nilai internal, mampu melihat diri sebagai pembuat 
pilihan dan pelaku tindakan, mampu melihat keragaman emosi, motif, dan perspektif 
diri sendiri maupun orang lain, sadar akan tanggung jawab, mampu melakukan kritik 
dan penilaian diri, peduli akan hubungan mutualistik, memiliki tujuan jangka panjang, 




dasar pola analitis, (5) tingkat kelima, adalah tingkat individualitas. Ciri-ciri dari 
tingkatan ini yaitu peningkatan kesadaran individualitas, kesadaran akan konflik 
emosional antara kemandirian dan ketergantungan, menjadi lebih toleran terhadap diri 
sendiri dan orang lain, mengenal eksistensi perbedaan individual, mampu bersikap 
toleran terhadap pertentangan dalam kehidupan, membedakan kehidupan internal 
dengan kehidupan luar dirinya, mengenal kompleksitas diri, dan peduli akan 
perkembangan dan masalah-masalah sosial, (6) tingkat keenam, adalah tingkat 
mandiri. Ciri-ciri tingkatan ini adalah memiliki pandangan hidup sebagai suatu 
keseluruhan, cenderung bersikap realistic dan objektif terhadap diri sendiri dan orang 
lain, peduli terhadap pemahaman abstrak, mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang 
bertentangan, toleran terhadap ambiguitas, peduli akan pemenuhan diri (self-
fulfilment), ada keberanian untuk menyelesaikan konflik internal, responsive terhadap 
kemandirian orang lain, sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain, 
dan mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan dan keceriaan. 
 
d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemandirian 
Keandirian bukan merupakan pembawaan yang melekat pada diri individu 
sejak lahir. Selain potensi yang dimiliki sejak lahir sebagai keturunan dari orang 
tuanya, perkembangan kemandirian dipengaruhi oleh berbagai stimulus yang datang 
dari lingkungannya. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi perkembangan 
kemandirian kemandirian, yaitu (1) Gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang 
memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak yang memiliki 
kemandirian juga. Namun, faktor keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada 
yang berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian orang tuanya itu 
menurun kepada anaknya melainkan sifat orang tuanya itu muncul dalam cara-cara 
orang tua mendidik anaknya, (2) pola asuh orang tua. Cara-cara orang tua mengasuh 
atau mendidik anak akan memengaruhi perkembangan anak remajanya. Orang tua 
yang terlalu banyak melarang atau mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa 
disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan 
kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua yang menciptakan suasana aman dalam 
interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaran perkembangan anak. 
Demikian juga, orang tua yang cenderung sering membanding-bandingkan anak yang 
satu dengan lainnya juga akan berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan 
kemandirian anak, (3) sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang 
tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan 
indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan kemandirian remaja. 
Demikian juga, proses pendidikan yang benyak menekankan pentingnya pemberian 
sanksi atau hukuman (punishment) juga dapat menghambat perkembangan 
kemandirian remaja. Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih menekankan 
pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian reward, dan penciptaan 
kompetisi positif akan memperlancar perkembangan kemandirian remaja, (4) sistem 
kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan 
pentingnya hierarki struktur sosial, kurang terasa aman atau bahkan mencekam, dan 
kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalam kegiatan-kegiatan produktif 
dapat menghambat kelancaran perkembangan kemandirian remaja. Sebaliknya, 




berbagai kegiatan, dan tidak terlalu hierarki akan merangsang dan mendorong bagi 
perkembangan kemandirian remaja (Asrori, 2007:137-138). 
 
e. Pengertian Belajar 
Banyak sekali definisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli tentang belajar 
ini, antara lain: 1) menurut O. Whitaker, belajar adalah sebagai proses di mana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman, 2) Cronbach, belajar 
adalah sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman, 3) Winkel, belajar adalah seua aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengelolaan pemahaman, 4) Drs. Slameto, belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya, 5) Ernest R Hilgard, belajar merupakan proses 
perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, 
yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya, 6) Lester D. 
Crow dan Alice Crow, belajar adalah perolehan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap 
termasuk cara baru untuk melakukan sesuatu dan upaya-upaya seseorang dalam 
mengatasi kendala atau menyesuaikan situasi yang baru. Belajar menggambarkan 
perubahan progresif perilaku seseorang ketika bereaksi terhadap tuntutan-tuntutan 
yang dihadapkan pada dirinya. Belajar memungkinkan seseorang memuaskan 
perhatian atau mencapai tujuan (Wahab, 2016:18). 
 
Dalman (2016: 18) mengungkapkan bahwa belajar adalah semua aktivitas 
mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan 
tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar. Belajar pada 
hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk 
pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif 
(Wahab, 2016: 18). Ahli psikologi memandang belajar sebagai perubahan yang dapat 
dilihat dan tidak peduli apakah hasil belajar tersebut menghambat atau tidak 
menghambat proses adaptasi seseorang terhadap kebutuhan-kebutuhan dengan 
masyarakat dan lingkungannya. Sedangkan belajar menurut Sumantri, M.S (2015: 2) 
adalah perubahan perilaku yang relatif permanen dan dihasilkan dari pengalaman masa 
lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan. Sedangkan belajar 
adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is 
defined as the modification or strengthening of behavior through experiencing) (Oemar 




Berdasarkan pendapat dari beberapa pakar di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah aktivitas mental yang menimbulkan perubahan tingkah laku seseorang 
yang relatif permanen. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan. Selama berlangsungnya kegiatan belajar, terjadi 
proses interaksi antara orang yang melakukan kegiatan belajar yaitu siswa/mahasiswa 
dengan sumber belajar, baik berupa manusia yang berfungsi sebagai fasilitator yaitu 
guru/dosen maupun yang berupa nonmanusia. Dengan demikian pengertian 
kemandirian belajar adalah kondisi internal peserta didik untuk mampu mengambil 
keputusan dan inisiatif mengatasi masalah yang dihadapi. 
 
f. Ciri-ciri belajar 
Seseorang yang telah melakukan aktivitas belajar dan diakhiri dari aktivitasnya 
itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan memiliki pengalaman baru, 
maka individu itu dapat dikatakan belajar, hakikat belajar itu adalah perubahan tingkah 
laku, maka ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan dalam ciri-ciri belajar, 
antara lain 1) perubahan yang terjadi secara sadar, 2) perubahan dalam belajar yang 
bersifat fungsional, 3) dalam belajar bersifat positif dan aktif, 4) perubahan dalam 
belajar bukan bersifat sementara, 5) perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah, 
dan 6) anak telah belajar naik sepeda, maka perubahan yang paling tampak ialah dalam 
keterampilan naik sepeda itu. Akan tetapi, ia telah mengalami perubahan-perubahan 
yang lainnya Syah (Wahab: 2016:21) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap perubahan yang terjadi pada seseorang itu 
merupakan hasil dari belajar, dengan belajar seseorang itu dapat mengetahui dari hal 
yang ia belum atau tidak diketahuinya menjadi tahu. Oleh karena itu, perubahan yang 
terjadi dalam belajar ini bisa membuat seseorang untuk terus belajar. 
Ciri-ciri belajar menurut (Baharuddin dan Wahyuni, 2010: 15) adalah a) belajar 
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). Ini berarti, bahwa 
hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan 
tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil. Tanpa 




hasil belajar; b) perubahan perilaku relative permanent. Ini berarti, ahwa perubahan 
tingkah laku yang terjadikarena belajar untuk waktu tertentuakan tetap atau tidak 
berubah-ubah. Tetapi perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur 
hidup, c) perubahan tingkah laku tidak harus segara dapat diamati pada saat proses 
belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial; d) 
perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman, e) pengalaman atau 
latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang memperkuat itu akan memberikan 
semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku. 
 
Sedangkan ciri-ciri belajar menurut William Burton dalam (Oemar Hamalik, 
2015: 31) antara lain, a) proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan 
melampaui (under going), b) proses itu melampaui bermacam-macam ragam 
pengalaman dan mata pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan 
tertentu, c) pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid, d) 
pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang 
mendorong motivasi yang kontinyu, e) proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh 
hereditas dan lingkungan. 
 
g. Proses Belajar 
Proses belajar adalah serangkaian aktivitas. Proses belajar hanya dapat diamati 
jika ada perubahan perilaku dari seseorang yang berbeda dengan sebelumnya. 
Perubahan perilaku tersebut bias dalam hal pengetauan, afektif, maupun 
psikomotoriknya. Menurut Gagne (Winkel, 2009: 351), proses belajar, terutama belajar 
yang terjadi di sekolah, itu melalui tahap-tahap atau fase-fase: motivasi, konsentrasi, 
mengolah, menggali 1, menggali 2, prestasi, dan umpan balik.  Tahap-tahapan tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1) Tahap motivasi 
Tahap motivasi, yaitu saat motivasi dan kenginan siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar bangkit. 
 
2) Tahap konsentrasi 
Tahap konsentrasi yaitu saat siswa harus memusatkan perhatian, yang telah 
ada pada tahap motivasi, untuk tertuju pada hal-hal yang relevan dengan apa yang 
akan dipelajari. Pada fase motivasi mungkin perhatian siswa hanya tertuju kepada 
penampilan guru (pakaian, tas, model rambut, sepatu, dan lain sebagainya) 
3) Tahap mengolah 
Siswa menahan informasi yang diterima dari guru dalam Short Term 
Memory, atau tempat penyimpanan ingatan jangka pendek, kemudian mengolah 
informasi-informasi untuk diberi makna (meaning) berupa sandi-sandi sesuai 
dengan penangkapan masing-masing. Hasil olahan itu berupa simbol-simbol 
khusus yang antara satu siswa dengan siswa lainnya berbeda. Simbol hasil olahan 




penangkapan siswa. Karena itu, tidaklah merupakan hal yang aneh jika setiap siswa 
akan berbeda penangkapannya terhadap hal yang sama yang diberikan oleh seorang 
guru. 
4) Tahap menyimpan 
Tahap menyimpan yaitu siswa menyimpan symbol-simbol hasil olahan 
yang telah diberi makna ke dalam Long Term Memory (LTM) atau gudang ingatan 
jangka panjang.Pada tahap ini hasil belajar sudah diperoleh, baik baru sebagian 
maupun keseluruhan. Perubahan-perubahan pun sudah terjadi, baik perubahan 
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Untuk perubahan sikap dan 
keterampilan itu diperlukan belajar yang tidak hanya sekali saja, tapi harus 
beberapa kali, baru keudian tampak perubahannya. 
5) Tahap menggali 1 
Tahap menggali 1 yaitu siswa menggali informasi yang telah dsimpan 
dalam LTM ke STM untuk dikaitkan dengan informasi baru yang dia terima.Ini 
terjadi pada pelajaran waktu berikutnya ang merupakan kelanjutan pelajaran 
sebelumnya. Penggalian ini diperlukan agar apa yang telah dikuasai menjadi 
kesatuan dengan apa yang akan diterima, sehingga bukan menjadi yang lepas-lepas 
satu sama lain. Setelah penggalian informasi dan dikaitkan dengan informasi baru, 
maka terjadi lagi pengolahan informasi untuk diberi makna seperti halnya dalam 
tahap mengolah untuk selanjutnya disimpan dalam LTM lagi. 
6) Tahap menggali 2 
Menggali informasi yang telah disimpan dalam LTM untuk persiapan fase 
prestasi, baik langsung maupun melalui STM. Tahap menggali 2 diperlukan untuk 
kepentingan kerja, menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan atau soal/latihan. 
7) Tahap prestasi 
Informasi yang telah tergali pada tahap sebelumnya digunakan untuk 
menunjukkan prestasi yang merupakan hasil belajar. Hasil belajar itu, misalnya, 
berupa keterampilan mengerjakan sesuatu, kemampuan menjawab soal, atau 
menyelesaikan tugas. 
8) Tahap umpan balik 
Siswa memperoleh penguatan (konfirmasi) saat perasaan puas atas prestasi 
yang ditunjukkan. Hal ini terjadi jika prestasinya tepat. Tapi sebaliknya, jika 
prestasinya jelek, perasaan tidak puas maupun tidak senang itu bias saja diperoleh 





h. Jenis-jenis belajar 
Belajar selain memiliki ciri-ciri belajar di atas juga  memiliki jenis-jenis belajar, 
yaitu: 
1) Belajar arti kata-kata 
Belajar arti kata-kata maksudnya adalah orang mulai menangkap arti yang 
terkandung dalam kata-kata yang digunakan. Pada mulanya suatu kata sudah 




kata-kata tertentu yang belum diketahui. Tanpa hal ini makan sukar 
menggunakannya. Kalaupun dapat menggunakannya, tak urung ditemukan 
kesalahan penggunaannya.Mengerti arti kata-kata merupakan dasar terpenting. 
2) Belajar kognitif 
Dalam belajar kognitif, objek-objek yang ditanggapi tidak hanya yang 
bersifat materiil, tetapi juga bersifat tidak materiil. Bila objek materiil maupun tidak 
materiil telah dimiliki, maka seseorang telah mempunyai alam pikiran kognitf. Itu 
berrti semakin banyak pikiran dan gagasan yang dimiliki seseorang, semakin 
luasnya dalam pikiran kognitif orang itu. Belajar kognitif penting dalam belajar, 
seseorang tidak bisa melepaskan diri dari belajar kognitf. 
3) Belajar menghafal 
Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi verbal di dalam 
ingatan, sehingga dapat memproduksikan (ingatan) kembali secara harfiah. Sesuai 
dengan materi yang asli. Dalam menghafal ada beberapa syarat yang harus 
diperhatikan, yaitu mengenai tujuan, pengertian, perhatian, dan ingatan.Efektif 
tidaknya dalam menghafal dipengaruhi oleh syarat-syarat tersebut. Menghafal 
tanpa tujuan menjadi tidak terarah, menghafal tanpa pengertian menjadi kabur, 
menghafal tanpa perhatian menjai kacau, dan menghafal tanpa ingatan sia-sia. 
4) Belajar teoretis 
Bentuk belajar ini bertujuan untuk menempatkan data dan fakta 
(pengetahuan) dalam suatu kerangka organisasi mental, sehingga dapat dipahami 
dan digunakan untuk memecahkan problem, seperti terjadi dalam bidang-bidang 
studi ilmiah. 
5) Belajar konsep 
Konsep atau pengertian adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek 
yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Orang yang mempunyai konsep mampu 
mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang dihadapi, sehingga objek 
dittempatkan pada golongan tertentu. Konsep dibedakan atas konsep konkret dan 
konsep yang harus didefinisikan, konsep konkret adalah pengertian yang menunjuk 
pada objek-objek dalam lingkungan fisik. Sedangkan konsep yang didefinisikan 
adalah yang mewakili realitas hidup, tetapi tidak langsung menunjuk dalam realitas 
lingkungan hidup fisik, karena realitas itu tidak berbadan. 
 
6) Belajar kaidah 
Belajar kaidah termasuk dari jenis belajar kemahiran intelektual, yang 
dikemukakan oleh Gagne (dalam Wahab, 2016: 23), belajar kaidah adalah bila dua 
konsep atau lebih dihubungkan satu sama lain, terbentuk suatu ketentuan yang 
mempresentasikan suatu keteraturan. Orang yang telah mempelajari suatu kaidah, 
mampu menghubungkan beberapa konsep. Kaidah adalah suatu pegangan yang 
tidak dapat diubah-ubah. Kaidah merupakan suatu representasi (gambaran) mental 
dari kenyataan hidup dan sangat berguna dalam mengatur kehidupan sehari-hari. 
7) Belajar berpikir 
Belajar berpikir sangat diperlukan dalam belajar di sekolah atau perguruan 
tinggi. Masalah dalam belajar terkadang ada yang harus dipecahkan sendiri, tanpa 
bantuan orang lain. Pemecahan atas masalah itulah yang memerlukan pemikiran 




Dalam kehidupan manusia, keterampilan motoric memegang peranan 
sangat pokok, seorang anak kecil harus sudah menguasai berbagai keterampilan 
motorik. 
9) Belajar estetis 
Bentuk belajar ini bertujuan untuk membentuk kemampuan menciptakan 
dan memperkaya keindahan dalam berbagai idang kesenian. Belajar ini mencakup 
fakta, seperti nama Mozart sebagai pengubah musik klaski Djamarah (dalam 
Wahab, 2016: 24). 
 
i. Aktivitas-aktivitas Belajar 
Dalam proses belajar-mengajar, pembelajar akan melakukan beberapa kegiatan 
atau aktivitas-aktivitasnya, yaitu: 
1) Mendengarkan  
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar, setiap orang yang belajar 
di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika seorang guru menggunakan 
metode ceramah, maka setiap siswa atau mahasiswa diharuskan mendengarkan apa 
yang guru sampaikan. Menjadi pendengar yang baik dituntutoleh siswa atau 
mahasiswa. Akivitas belajar dengan mendengarkan, seseorang dituntut untuk 
memerhatikan dan mendengarkan dengan baik karena situasi ini memberikan 
kesempatan kepada seseorang untuk belajar. Akan tetapi, diaku memang bahwa 
aktivitas mendengarkan bukan satu-satunya aktivitas belajar yang tepat, karena 
aktivitas belajar tidak hanya dilakukan dengan mendengar saja, aktivitas belajar ini 
sangat terbatas golongan tunarungu. 
2) Memandang 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang dapat dipandang, akan tetapi 
semua pandangan penglihatan adalah aktivitas belajar. Memandang alam sekitar 
juga termasuk sekolah dengan segala aktivitasnya merupakan objek-objek yang 
memberikan kesempatan untuk belajar. Dalam pendidikan, aktivitas memandang 
termasuk dalam kategori aktivitas belajar. 
 
3) Meraba, membau, dan mencicipi atau mengecap 
Aktivitas meraba, membau, dan mengecap adalah indra manusia yang dapat 
dijadikan sebagai alat untuk kepentingan belajar. Arinya aktivitas meraba, 
membau, mengecap dapat memberikan kesempatan bagi seseorang untuk belajar. 
Akan tetapi, aktivitasnya ini harus disadari oleh suatu tujuan. Oleh karena itu, 
aktivitas belajar di atas dapat dikatakan belajar, apabila semua aktivitas tersebut 
didorong oleh kebutuhan, motivasi untuk mencapai tujuan dengan menggunakan 
situasi tertentu untuk perubahan tingkah laku. 
4) Menulis atau mencatat 
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari 
aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional kegitan mencatat merupakan 
aktivitas yang sering dilakukan. Akan tetapi, tidak setiap mencatat adalah belajar. 
Dalam aktivitas mencatat juga tidak sekadar mencatat, tetapi mencatat yang dapat 





Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan selama 
belajar di sekolah atau di perguruan tinggi. Kalau belajar adalah untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan maka membaca adalah jalan menuju ke pintu ilmu 
pengetahuan Winataputra (dalam Wahab, 2016: 25). Berdasarkan aktivitas-
aktivitas belajar di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas dalam belajar itu 




































































Gambar 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 
dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi: 
a) Faktor fisiologis 
(1) Keadaan tonus jasmani  
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas 
belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi 
fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar 
yang maksimal. Oleh karena keadaa tonus jasmani sangat memengaruhi 
proses belajar, maka perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani. 
 
(2) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis 
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologi pada tubuh 
manusia sangat memengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra. 
Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas 
belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar, pancaindra merupkan 
pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditagkap oleh 
manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunia luar. Pancaindra yang 
memilki peran besar dalam aktivitas belajar adalah mata dan telinga. 




dengan baik, baik secara preventif maupun yang bersifat kuratif, dengan 
menyediakan sarana belajar yang memenuhi persyaratan, 
memeriksakan kesehatan fungsi mata dan telinga secara periodic, 
mengonsumsi makanan yang bergizi dan lain sebagainya. 
b) Faktor psikologis 
(1) Kecerdasan/intelegensi siswa 
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psikofisik 
dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 
melalui cara yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya 
berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ-organ tubuh yang 
lain. 
(2) Motivasi 
Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi keefektifan 
kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorong sisa ingin 
melakukan kegiatan belajar. Para ahli psikologi mendefinisikan 
motivasi sebagai proses di dalam diri indivdu yang aktif, mendorong, 
memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat. Motivasi juga 
diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan 
terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang. 
(3) Minat 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
(4) Sikap 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang 
relative tetap terhadap objek, orang, peristiwa, dan sebagainya, baik 
secara positif maupun negative. Sikap siswa dalam belajar dapat 
dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada performan 
guru, pelajaran, atau lingkungan sekitarnya. Dan untuk mengantisipasi 
munculnya sikap yang negatif dalam belajar, guru sebaiknya berusaha 




profesi yang dipilihnya. Dengan profesionalitas, seorang guru akan 
berusaha memberikan yang terbaik bagi siswanya, berusaha 
mengembangkan kepribadian sebagai seorang guru yang empatik, 
sabar, dan tulus kepada muridnya, berusaha untuk menyajikan pelajaran 
yang diampunya dengan baik dan menarik sehingga membuat siswa 
dapat mengikuti pelajaran dengan senang dan tidak menjemukan, 
meyakinkan siswa bahwa bidang studi yang dipelajari bermanfaat bagi 
diri siswa.  
(5) bakat 
Secara umum, bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan 
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 
masa yang akan datang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang 
yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses 
belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil. 
2) Faktor Eksternal 
a) Lingkungan sosial 
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi 
belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran, dan anak 
telantar juga dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa 
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat 
belajar yang kebetulan belum dimiliknya. 
 
b) Lingkungan sosial masyarakat 
Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, 
sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, 
semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan 
antara anggota keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan 
membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik. 
c) Lingkungan sosial keluarga 
Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, 




semuanya dapat memberi dampak terhadap aktiitas belajar siswa. Hubungan 
antara anggota keluarga akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar 
dengan baik. 
d) Lingkungan sosial sekolah 
Seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses 
belajar seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat 
menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. Maka para 
pendidik, orangtua, dan guru perlu memerhatikan dan memahami bakat yang 
dimiliki oleh anaknya atau peserta didiknya, antara lain dengan mendukung, 
ikut mengembangkan, dan tidak memaksa anak untuk memilih jurusan yang 
tidak sesuai dengan bakatnya.   
e) Lingkungan nonsosial 
(1) Lingkungan alamiah 
Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas, dan tidak dingin, sinar yang 
tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk 
dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi 
lingkungan alam tidak mendukung proses belajar siswa akan terhambat. 
(2) Faktor instrumental 
Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua macam.Pertama, 
hardware (perangkat keras), seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas 
belajar, lapangan olahraga, dan lain sebagainya. Kedua, software (perangkat 
lunak), seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku 
panduan, silabus, dan lain sebagainya. 
  
B. Penulisan yang Relevan 
Berkaitan dengan teori tentang keterampilan menulis, telah dikemukakan  
hasil penulisan terdahulu.Cristine Hockings. 1988. “Developing Journal Writing Skills 
in Undergraduates: the need for Journal Workshop”.Journal of Working Paper 20/8 
Series September 1998.Hasil penulisan yang dimuat dalam jurnal tersebut 




kegunaan dari keterampilan kognitif pada level tinggi. Artinya, aktivitas menulis dapat 
digunakan penulis  untuk mengingat, merefleksikan, dan membuat tanggapan akan 
informasi dan pengalaman baru. Hasil penulisan di atas memiliki persamaan dengan 
penulisan ini, yaitu bahwa secara konseptual keterampilan menulis argumentasi 
berhubungan dengan kemampuan berpikir atau bernalar. Hal ini berarti bahwa dengan 
menulis dapat dikembangkan cara berpikir atau bernalar. 
Penulisan yang dilakukan oleh Anna Leahy. 2005. ”Grammar Matters: A 
Creative Writer’s Argument”. Pedagogy Volume 5, Issue 2, Spring, pp. 304-307 yang 
menyatakan bahwa standar menulis yang baik adalah menempatkan tatat bahasa dan 
sintaksis harus lebih tinggi dari percakapan. Dan untuk menulis argumentasi tetap 
memperhatikan bahasa dan sintaksis. Persamaannya dengan penulisan ini adalah sama-
sama fokus pada keterampilan menulis. 
 Penulisan berikutnya dilakukan oleh Hudson, Richard. 2001. “Grammar 
Teaching and Writing Skill: The Research Evidence”. Journal of Phoenetics 
&Linguistics, Vol. 17, VCL: London menyampaikan bahwa tata bahasa formal 
ternyata mampu meningkatkan kemampuan anak dalam menulis. Kemampuan menulis 
ini ada yang merupakan bakat dan ada pula yang melalui proses latihan. Persamaannya 
dengan penulisan ini yaitu bahwa kemampuan menulis adalah kemampuan yang harus 
dilatih secara sungguh-sungguh. 
 Penulisan yang dilakukan oleh Anamaryanti, Hermawati Syarif, dan Yenni 
Rozimela dengan judul “Students’ Ability And Problems In Writing Review TextAt 
Grade Xii Sman 4 KerinciKemampuan Dan Masalah Siswa Dalam Menulis Teks 
Review Di Kelas Xii Sman 4 Kerinci.” Pada tahun 2015. Artikel  itu mendeskripsikan 
tentang kemampuan siswa dalam menulis review teks, masalah-masalah yang dihadapi 
siswa dalam menulis review text dan penyebab masalah tersebut. Data penulisan ini 
adalah hasil tulisan siswa dan hasil wawancara dengan siswa. Hasil penulisan deskriptif 
ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis menulis review cukup. 
Persamaannya dengan penulisan ini adalah sama-sama fokus pada masalah menulis 
yang berhubungan dengan kosa kata,tata bahasa, struktur umum, mengorganisasikan 




 Mahmoodi, M.H, Kalantari, dan Ghaslani. 2005. Self-Regulated Learning 
(SRL), Motivation and Language Achievement of Iranian EFL Leaners. Procedia-
Social and Behavioral Sciences 98 (2014) 1062-1068 yang menyatakan bahwa 
kemandirian belajar adalah strategi yang sering digunakan oleh pelajar Iran dalam 
belajar bahasa Inggris. Persamaannya dengan penulisan ini adalah sama-sama 
berhubungan dengan kemandirian belajar. 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Hubungan antara Kemampuan Penalaran dan Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
mengungkapkan ide, gagasan mengenai suatu hal ke dalam bahasa tulis sehingga dapat 
dipahami oleh orang lain atau pembaca. Dalam hal ini, kemampuan menulis 
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu 
sendiri yang akan menjadi isi sebuah tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi 
haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. 
Tulisan yang runtut dan padu merupakan hasil dari kegiatan berpikir atau 
bernalar. Dengan kata lain, peserta didik yang memiliki kemampuan menulis yang baik 
tentunya didukung oleh kemampuannya dalam bernalar. Demikian halnya dalam 
menulis argumentasi. Dasar sebuah tulisan yang bersifat argumentasi adalah berpikir 
kritis dan logis. Oleh karena itu harus bertolak dari fakta-fakta atau evidensi-evidensi 
yang ada. Penalaran (reasoning), jalan pikiran adalah suatu proses berpikir yang 
berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui 
menuju kepada suatu kesimpulan. Kemampuan penalaran yang benar pada hakikatnya 
merupakan kemampuan berpikir siswa berkait dengan hal-hal kebahasaan yang 
dilakukan dengan penuh kesadaran menurut suatu pola tertentu untuk menghubung-
hubungkan fakta yang ada dengan langkah-langkah yang teratur, sistematis (bersifat 
analitik), serta bertujuan untuk menghasilkan simpulan. Proses untuk memeroleh 
simpulan yang logis dapat melalui penalaran induktif, penalaran deduktif, dan sintesis 
dari kedua jenis penalaran tersebut. Adapun unsur-unsur penting yang terdapat dalam 




(penarikan simpulan), dan kelogisan (baik berhubungan dengan evidensi maupun 
simpulannya). Siswa yang mempunyai kemampuan bernalar yang baik dapat 
menghindari terjadinya salah nalar karena kepemilikan kemampuan bernalar yang baik 
memungkinkan siswa saat menulis argumentasi dapat mengomunikasikan ide atau 
gagasannya dengan efektif. 
Dengan demikian siswa yang memiliki kemampuan bernalar yang baik diduga 
akan mempunyai kemampuan menulis argumentasi dengan baik pula. Sebaliknya, 
siswa yang memiliki kemampuan bernalar kurang baik diduga kemampuan menulis 
argumentasi juga kurang baik. 
 
2. Hubungan antara Kemandirian Belajar dan Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
Kemandirian merupakan suatu hal yang penting dan harus dimiliki manusia 
agar manusia tidak selalu bergantung kepada orang lain. Seseorang dikatakan mandiri 
apabila dirinya telah mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri tanpa bergantung 
kepada orang lain. Orang yang mandiri mampu mengatur hidupnya sendiri dalam 
kesehariannya. Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara 
kumulatif selama perkembangan, individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri 
dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan sehingga individu pada akhirnya 
akan mampu berpikir dan bertindak sendiri.  
Untuk dapat mandiri, seseorang membutuhkan kesempatan, dukungan, dan 
dorongan dari keluarga serta lingkungan di sekitarnya agar dapat mencapai otonomi 
atas diri sendiri. Demikian halnya dengan kemandirian belajar seseorang. Dengan 
kemandirian belajar, seseorang dapat memilih jalan hidupnya untuk dapat berkembang 
dengan lebih mantap. Kemandirian belajar sangat dibutuhkan dalam kemampuan 
menulis argumentasi. Kemandirian adalah keadaan seseorang yang memiliki inisiatif, 
kepercayaan diri , dan tanggung jawab terhadap apa yang dilakukan demi kebaikan 
dirinya. 
Kemandirian dapat berkembang dengan baik jika diberikan kesempatan untuk 




dini. Latihan tersebut dapat berupa pemberian tugas-tugas tanpa bantuan, sesuai 
dengan usia dan kemampuan seseorang. 
Mengingat kemandirian belajar akan banyak memberikan dampak yang positif 
bagi perkembangan individu, maka sebaiknya kemandirian diajarkan pada seseorang 
sedini mungkin sesuai kemampuannya, demikian halnya dengan kemandirian belajar 
peserta didik dalam latihan-latihan menulis argumentasi. Latihan-latihan menulis ini 
akan memberikan pengalaman tersendiri bagi siswa. Semakin siswa sering berlatih 
menulis maka semakin sering pula terasah otaknya sehingga hal tersebut akan 
meningkatkan kemampuannya dalam menulis argumentasi. 
Dengan demikian siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi diduga 
akan memiliki kemampuan menulis argumentasi yang tinggi pula. Sebaliknya, siswa 
yang memiliki kemandirian belajar yang rendah diduga akan memiliki kemampuan 
menulis argumentasi yang rendah pula. 
 
3. Hubungan antara Kemampuan Penalaran dan Kemandirian Belajar secara 
bersama-sama dengan Kemampuan Menulis Argumentasi 
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa dasar sebuah tulisan yang bersifat 
argumentatif adalah berpikir kritis dan logis. Oleh karena itu harus bertolak dari fakta-
fakta atau bertolak dari fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang ada. Penalaran 
(reasoning), jalan pikiran adalah suatu proses berpikir yang berusaha menghubung-
hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada suatu 
kesimpulan. Kemampuan penalaran yang benar pada hakikatnya merupakan 
kemampuan berpikir peserta didik berkait dengan hal-hal kebahasaan yang dilakukan 
dengan penuh kesadaran menurut suatu pola tertentu untuk menghubung-hubungkan 
fakta yang ada dengan langkah-langkah yang teratur, sistematis (bersifat analitik), serta 
bertujuan untuk menghasilkan simpulan. Tulisan yang runtut dan padu merupakan 
hasil dari kegiatan berpikir atau bernalar. Dengan kata lain, peserta didik yang memiliki 
kemampuan menulis yang baik tentunya didukung oleh kemampuannya dalam bernalar 
 Demikian halnya dengan kemandirian belajar. Kemandirian belajar sangat 




seseorang yang memiliki inisiatif, kepercayaan diri , dan tanggung jawab terhadap apa 
yang dilakukan demi kebaikan dirinya. 
 Kemandirian belajar dapat berkembang dengan baik jika diberikan kesempatan 
untuk berkembang melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus dan dilakukan 
sejak dini. Latihan tersebut dapat berupa pemberian tugas-tugas tanpa bantuan, sesuai 
dengan usia dan kemampuan seseorang. 
 Mengingat kemandirian akan banyak memberikan dampak yang positif bagi 
perkembangan individu, maka sebaiknya kemandirian belajar diajarkan pada seseorang 
sedini mungkin sesuai kemampuannya, demikian halnya dengankemandirian belajar 
dalam latihan-latihan menulis argumentasi. Latihan-latihan menulis ini akan 
memberikan pengalaman tersendiri bagi siswa. Semakin siswa sering berlatih menulis 
maka semakin sering pula terasah otaknya sehingga hal tersebut akan meningkatkan 
kemampuannya dalam menulis argumentasi. 
 Dengan demikian siswa yang memiliki kemampuan bernalar dan kemandirian 
belajar yang tinggi diduga akan mempunyai kemampuan menulis argumentasi yang 
tinggi pula. Sebaliknya, memiliki kemampuan bernalar dan kemandirian rendah diduga 
akan mempunyai kemampuan menulis argumentasi yang rendah pula. Berikut 
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Gambar 2. Alur Kerangka Berpikir 
Keterangan: 
1a : Kemampuan penalaran tinggi, diduga kemampuan menulis argumentasi  
  tinggi. 
1b : Kemampuan penalaran rendah, diduga kemampuan menulis argumentasi  
  rendah 
2a : Kemandirian belajar tinggi, diduga kemampuan menulis argumentasi 
  tinggi. 
2b : Kemandirian belajar rendah, diduga kemampuan menulis argumentasi 
  rendah. 
3a : Kemampuan penalaran dan kemandirian belajar tinggi, diduga  
  kemampuan menulis argumentasi tinggi. 
3b : Kemampuan penalaran dan kemandirian belajar rendah, diduga 
   kemampuan menulis argumentasi rendah. 
 
D. Hipotesis Penulisan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis penulisan ini 
diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif antara kemampuan penalaran dan kemampuan menulis 
argumentasi 
2. Ada hubungan positif antara kemandirian belajar dan kemampuan menulis 
argumentasi 
3. Ada hubungan positif antara kemampuan penalaran dan kemandirian belajar 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.   Tempat Penelitian 
Penulisan ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten 
Kebumen, pada siswa kelas X tahun pelajaran 2014/2015.  
2.  Waktu Penelitian 
Penulisan ini dilaksanakan selama enam bulan, mulai November 2014 sampai 
dengan April 2015. Adapun rincian waktu dan jenis kegiatan penulisan dapat dilihat 
pada tabel berikut :  
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penulisan 
No Kegiatan 
Bulan 
Nov.     
2014 
Des.            
2014 
Jan.    
2015 






1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Observasi lapangan    x x                       
2. Penyusunan instrumen     x X                      
3. Penyelesaian perizinan       X x                    
4. Ujicoba instrumen          x x                 
5. Analisa data uji coba            x x               
6. Perbaikan instrumen             x x              
7. Pelaksanaan Penulisan               x   x x x        
8. Analisis data                     x x x     
9 Penyusunan laporan                      x x x x x 
 
B.  Metode Penelitian 
Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode survei 
melalui korelasional, sebab melalui jenis penulisan korelasional ini dapat dipakai untuk 
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-





Sesuai dengan metode penulisan yang digunakan, desain penulisan ini adalah 
desain korelasional. Adapun tujuan penulisan korelasional seperti disebut diatas adalah 
untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengn 
variasi-variasi pada faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. Penulisan ini 
menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat baik secara sendiri-
sendiri maupun bersama-sama. 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilannya 
1. Populasi  
Populasi penulisan ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri di Kabupaten 
KebumenTahun Pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa  4320 siswa dari 
empatbelas sekolah. 
 
2. Sampel dan Teknik Pengambilannya 
Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel penulisan ini 
ditentukan 120 siswa dari anggota populasi yang menurut pertimbangan penulis sudah 
menunjukkan sampel yang representatif. Sampel penulisan yang telah ditetapkan 120 
tersebut yang dijaring dengan menggunakan teknik multistage random sampling. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Tahap pertama, menentukan SMA yang akan dijadikan sampel penulisan dengan 
jalan melakukan random terhadap seluruh SMA Negeri yang ada di wilayah 
Kabupaten Kebumen. Dari SMA Negeri yang ada di wilayah kebupaten tersebut, 
terambil SMA Negeri 1  Gombong sebagai sampel sekolah kualitas tinggi, SMA 
Negeri 1 Rowokele sebagai sampel kualitas menengah, dan SMA Negeri 1 Ayah 
sebagai sampel sekolah kualitas bawah. 
b. Tahap kedua, menentukan kelas sampel penulisan dari  kelas X yang ada di SMA 
Negeri  Kabupaten Kebumen. Dari langkah ini terambil kelas X.1 SMA N 1 
Gombong, X.6 SMA N 1 Rowokele, dan X.1 SMA N 1 Ayah dengan jumlah siswa 
setiap kelas masing-masing 40 siswa. Jadi ada 120 siswa. Sampel inilah yang 





D.  Desain Penelitian 
Bertolak dari pemikiran tersebut penulis mempunyai paradigma hubungan 






Gambar 3. Desain Penulisan Korelasi 
 
 
Keterangangambar di muka:  
1. Hubungan Kemampuan Penalaran dengan Kemampuan Menulis Argumentasi.  
2. Hubungan Kemandirian Belajar dengan Kemampuan Menulis Argumentasi. 
3. Hubungan Kemampuan Penalaran dan Kemandirian Belajar secara bersama-sama 
dengan Kemampuan Menulis Argumentasi. 
 
 
E.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penulisan ini terdapat dua variabel bebas yaitu (1) Kemampuan 
Penalaran (X1) dan (2) Kemandirian Belajar (X2), dan satu variabel terikat yaitu 
kemampuan menulis Argumentasi (Y). 
2. Definisi Operasional 
a. Kemampuan Menulis Argumentasi 
Kemampuan  menulis argumentasi adalah skor atau nilai yang dicapai oleh 
siswa (responden) sesudah mereka mengikuti atau mengerjakan tes kemampuan 
menulis argumentasi. Skor tersebut menggambarkan kecakapan siswa dalam 
menuangkan ide, gagasan, pengalaman serta permasalahan dengan menggunakan 
media bahasa tulis secara tepat kepada orang lain (pembaca) yang diindikatori oleh 
lima aspek yaitu (1) kemampuan mereka dalam mengemukakan isi gagasan, (2) 
kemampuan mereka dalam mengorganisasikan isi, (3) kemampuan mereka dalam 
Kemampuan Penalaran (X1) 









menggunakan tata bahasa yang benar, (4) kemampuan dalam menggunakan kata 
(diksi), dan (5) kemampuan mereka dalam menggunakan ejaan yang tepat.   
b. Kemampuan Penalaran 
Kemampuan penalaran adalah skor atau nilai yang diperoleh siswa (responden) 
setelah mereka mengikuti atau mengerjakan tes kemampuan penalaran. Skor tersebut 
mencerminkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas berpikir dengan 
menggunakan pola-pola, kaidah-kaidah, dan sistematika yang tepat dan benar sesuai 
dengan logika tertentu yang diindikatori oleh (a) kemampuan mereka dalam berpikir 
dengan menggunakan penalaran induktif dan (b) penalaran deduktif. Untuk aspek 
penalaran induktif, di dalamnya mencakupi: (1) generalisasi, (2) analogi, dan (3) 
hubungan kausal; dan  untuk aspek penalaran deduktif, di dalamnya meliputi : (1) 
silogisme kategorial, (2) silogisme hipotetis, (3) silogisme alternatif, dan (4) entimem. 
c. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar siswa adalah skor atau nilai yang diperoleh siswa 
(responden) setelah mereka memberi tanggapan terhadap beberapa pernyataan yang 
ada dalam angket kemandirian belajar. Skor atau nilai tersebut merupakan wujud 
kesadaran diri responden atau siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang 
diindikatori melalui (1) tidak tergantung kepada orang lain; (2) memiliki inisiatif 
(dorongan dari diri sendiri) untuk maju, dan (3) mempunyai kepecayaan diri, dengan 
kesadaran bahwa apa yang dilakukan akan berguna bagi dirinya. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan variabel penulisan ini, terdapat tiga jenis data yang 
dikumpulkan. Ketiga jenis data tersebut, ialah (1) data tentang kemampuan menulis 
argumentasi; (2) data tentang kemampuan penalaran, dan (3) data tentang kemandirian 
belajar. Pengumpulan data kemampuan menulis argumentasidan kemampuan 
penalaran digunakan dengan teknik tes, yaitu tes  kemampuan menulis argumentasi 
berbentuk tes produk (hasil) dengan memberi tugas kepada siswa untuk menulis 
argumentasi, lalu hasilnya itulah yang dinilai, sedangkan tes kemampuan penalaran 
berbentuk tes objektif (pilihan ganda) digunakan untuk mengukur kemampuan 




dengan teknik nontes yang berupa pemberian angket Kemandirian Belajar kepada 
siswa atau responden (sampel) penulisan.  
 
G.  Instrumen Penelitian 
Pada penulisan ini terdapat tiga instrumen penulisan yang akan diteliti yaitu : 
1. Instrumen Tes Kemampuan Menulis Argumentasi 
Tes kemampuan menulis argumentasi di sini berupa tes produk (hasil), 
responden atau siswa menunjukkan hasil kinerja (performance) atau praktik menulis 
argumentasi. Siswa ditugasi oleh guru untuk menulisa rgumentasi berdasarkan 
ketentuan yang telah dirancang sebelumnya. Sementara itu, aspek yang dinilai seperti 
yang telah diungkapkan di depan adalah (1) isi gagasanyang dikemukakan diberi bobot 
30; (2) organisasi isi/bahasa diberi bobot 25; (3) tata bahasa dan pola kalimat diberi 
bobot 20; (4) gaya (pilihan struktur  dan kosa kata) diberi bobot 15; dan (5) ejaan diberi 
bobot 10. Kisi-kisi untuk instrumen tes kemampuan menulis argumentasi ini dapat 
dilihat pada Lampiran 1A, halaman 79. Sementara itu, instrumen penulisan yang 
berupa tes kemampuan menulis argumentasi ini dapat dilihat pada Lampiran 1B 
halaman 80. 
2. Instrumen Tes Kemampuan Penalaran 
Telah disebutkn di atas, untuk mengukur kemampuan penalaran siswa 
digunakan tes objektif bentuk pilihan ganda. Adapun jumlah soalnya 42 butir  dengan 
4 alternatif jawaban dan kriteria jawabannya jika benar dinilai satu, jika salah dinilai 
nol. Aspek yang dinilai dalam tes kemampuan penalaran ini meliputi: (1) penalaran 
induktif; dan (2)penalaran deduktif. Penalaran induktif dirinci menjadi enam indikator 
yaitu: (a) menarik kesimpulan dengan cara  generalisasi; (b) menghindari salah nalar 
karena  generalisasi sepintas; (c) menarik kesimpulan dengan cara analogi; (d) 
menghindari salah  nalar karena  analogi yang pincang; (e) menarik kesimpulan dengan 
jalan  menghubungan fenomena satu dengan lainnya ( hubungan kausal); dan (f) 
menghindari salah  nalar karena salah   hubungan kausal. Kisi-kisi tes kemampuan 
penalaran dapat dilihat pada Lampiran 2A-1/2A-2, halaman 83-84;sedangkan 
instrumen tes kemampuan penalaran ada pada Lampiran 2B, halaman 85-95. 




Untuk mendapatkan data tentang kemandirian belajar siswa dalam penulisan 
ini digunakan angket kemandirian belajar, yaitu seperangkat daftar pernyataan yang 
harus ditanggapi oleh siswa. Angket ini menggunakan skala Likert dengan empat 
pilihan. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kemandirian belajar ini 
adalah: (1) tidak tergantung kepada orang lain, meliputi (a) konsentrasi; (b) respondiri 
terhdap sekolah; (c) memperluas pengetahuan’ (2) ada dorongan untuk maju, meliputi: 
(a) partisipasi, dan (b) meningkatkan prestasi; dan (3) kesadaran diri untuk berbuat 
sesuatu, meliputi: (a) aktifitas belajar; (b) tugas kelompok; dan (c) memperpanjang 
waktu belajar. Secara lebih rinci, kisi-kisi angket kemandirian belajari ini dapat dilihat 
pada Lampiran 3A-1/3A-2 halaman 96-97, sedangkan instrumen angket kemandirian 
belajar dapat dilihat pada Lampiran 3B halaman 98-100. 
H.  Rumus Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas menentukan seberapa jauh suatu instrumen mampu mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Muh. Nasir, 2009: 281). Untuk menguji validitas instrumen 













(Djaali, Pudji Mulyono, dan Ramly, 2000 : 122) 
Keterangan : 
rpbi(i)  :  koefisien korelasi antara skor butir soal ke-i dengan skor total 
X1 :  rerata skor total responden yang menjawab benar butir soal ke-i 
Xt :  rerata skor total semua responden  
St  :  standar deviasi semua responden  
Pi  :  porporsi jawaban benar untuk butir soal ke-i  
qi  :  porporsi jawaban salah untuk butir soal ke-i  
Untuk menguji validitas instrumen angket kemandirian belajar dilakukan 
dengan teknik korelasi product moment angka kasar. Berikut ini rumus korelasi 
product moment angka kasar yang dimaksudkan untuk melakukan analisis uji validitas 














Untuk menguji validitas instrumen kemampuan menulis argumentasi tidak 
ditentukan secara empiris, tetapi menggunakan validitas isi. Dalam hal ini validitas isi 
mengukur sampai seberapa besar siswa mampu menulis argumentasi berdasarkan 
indikator-indikator yang dinilai pada tes kemampuan menulis argumentasi yang telah 
disebutkan di atas. 
 
2. Reliabilitas instrumen 
Untuk mengukur tingkat reliabilitas butir tes kemampuan menulis argumentasi 
dengan menggunakan rumus statistik reliabilitas ratings. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 








1 .......  
Keterangan : 
JKT : koefisien jumlah kuadrat total yang dicari 
raters : jumlah penilai 
aspek : jumlah komponen yang dinilai 
 
Kemudian dicari derajat bebas total (dbt), dengan rumus sebagai berikut : 
dbt = (aspek) (raters) – 1 
b. Menghitung jumlah kwadrat antar raters (JKT), dengan rumus sebagai berikut: 












Kemudian dicari derajat bebas total (dbt) dengan rumus sebagai berikut : 
dbt = raters – 1 















Selanjutnya dicari derajat bebas aspek (dbs) dengan rumus sebagai berikut: 
dbs = aspek - 1 
d. Menghitung jumlah kwadrat residu (JKts) dengan rumus sebagai berikut : 
JKts = JKT – JKt – JKs 
Selanjutnya dicari derajat total dengan rumus = dbts = (aspek–1) (raters–1) 
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes  kemampuan penalaran digunakan 

















k =   banyak butir pernyataan yang valid 
2
tSD     =   varians skor total 
2
iSD     =   varians skor butir ke-i 
p =  proporsi jumlah peserta yang menjawab benar butir ke-i 
q =  1- p    (Djaali, Pudji Mulyono, dan Ramly, 2000:145)  
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas butir pernyataan angket kemandirian 

















k =   banyak butir pernyataan yang valid 
2
tSD     =   varians skor total 
2
iSD     =   varians skor butir ke-i  (Djaali, Pudji Mulyono, dan Ramly, 2000:145) 
I. Hasil Ujicoba Instrumen 
1. Hasil Analisis Validitas Butir Soal 
Hasil analisis validitas butir tes kemampuan penalaran yang pengujian 




ternyata dari 45 butir pertanyaan yang diujicobakan, yang dinyatakan valid ada 42 
butir, sedangkan yang dinyatakan drop atau tidak valid ada tiga butir, yaitu butir 
pernyataan nomor 6, 27, dan 45 karena koefisien validitas untuk ketiga butir tersebut 
hasilnya lebih kecil dari r-kritis, yakni 0,36 (pada n=30 taraf nyata 0,05) atau rh< rt 
(lihat Lampiran 5A halaman 103-104). 
Sementara itu, hasil analisis validitas butir angket kemandirian belajar yang 
pengujian validitasnya dihitung dengan rumus korelasi product moment sebagaimana 
disebut di atas, ternyata dari 40 butir pernyataan yang diujicobakan, yang dinyatakan 
valid ada 35 butir, sedangkan yang dinyatakan drop atau tidak valid ada lima butir, 
yaitu butir pernyataan nomor 2, 8, 17, 27, dan 38  karena koefisien validitas untuk butir 
tersebut hasilnya lebih kecil dari r-kritis, yakni 0,36 (pada n=30 taraf nyata 0,05) 
ataurh< rt (lihat Lampiran 6A halaman 106-112). 
 
2. Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen 
Hasil uji reliabilitas tes kemampuan menulis argumentasi yang dihitung dengan   
teknik   reliabiltas   ratings  diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,97 (lihat 
Lampiran 4 halaman 101-102).  
Hasil uji reliabilitas tes kemampuan penalaran yang dihitung dengan rumus 
KR-20 dihasilkan nilai koefisien reliabilitas sebesar  0,94  (lihat Lampiran 5B halaman 
105-106).  Hal ini berarti tes kemampuan penalaran dinyatakan reliabel. Sementara itu, 
hasil uji reliabilitas angket kemandirian belajar yang dihitung dengan rumus Alpha-
Cronbach dihasil nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,93 (lihat Lampiran 6B, halaman 
113-115). Hal ini berarti angket kemandirian belajar juga  dinyatakan reliabel. 
 
J. Teknik Analisis Data 
 Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan analisis data. Dua langkah 
pokok yang diperlukan dalam analisis data penulisan ini yaitu 




Uji persyaratan analisis statistik untuk rancangan penulisan yang diperlukan 
adalah  uji normalitas. Uji normalitas data dalam penulisan ini menggunakan teknik 
Lilliefors. 
2.  Analisis Data Penulisan 
 Analisis data penulisan dilakukan dengan dua tahapan, yaitu tahap pertama 
dilakukan analisis data secara deskriptif, dan tahapan kedua dilakukan analisis data 
secara inferensial untuk pengujian hipotesis. Berikut diuraikan dua cara analisis  
tersebut. 
a. analisis deskriptif, meliputi pendeskripsian tendensi sentral (mean, modus, median) 
dan tendensi penyebaran (varians, simpangan baku atau standar deviasi), 
penyusunan distribusi frekuensi nilai dan histogramnya 
b. pengujian hipotesis, meliputi pengujian hipotesis I dan II digunakan teknik korelasi 
sederhana, sedang pengujian hipotesis III digunakan teknik korelasi ganda. Adapun 
rumus korelasi sederhana sbb.: 
  









r xy  
Keterangan: 
r
 y.x =   koefisien korelasi antara skor X dan skor Y yang dicari 
n =   jumlah responden uji coba 
Y =   skor kemampuan menulis argumentasi 
X =   skor kemampuan penalaran/kemandirian belajar (Sudjana,1992:47)   










12.yR  = Koefisien korelasi ganda (bersama-sama) 
JK(reg) = Jumlah Kuadrat Regresi (Sudjana, 1992: 107) 
K. Hipotesis Statistik 
 
 Hipotesis statistik penulisan ini dapat dituliskan sebagai berikut: 




 Ho : y1  =  0 
H1 : y1>  0  Keterangan:  y1   = koefisien korelasi antara X1 dan Y  
2. Hipotesis kedua 
 Ho : y2  =  0 
 H1 : y2>  0   Keterangan:  y2   = koefisien korelasi antara X2 dan Y 
3. Hipotesis ketiga 
 Ho : y12  =  0 








BAB   IV 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Di sini akan diketengahkan deskripsi data masing-masing variabel. Data 
yang dimaksud adalah data kemampuan menulis argumentasi(Y), data kemampuan 
penalaran (X1), dan data kemandirian belajar  (X2). 
1. Data Kemampuan menulis argumentasi(Y) 
Data kemampuan menulis argumentasimerupakan nilai yang diperoleh 
melalui tes  argumentasi. Dari 120 siswa yang menjadi sampel dalam penulisan ini 
nilai tertinggi adalah 85 dan skor terendah 63,Mean (skor rata-rata)  72,61; 
simpangan baku 4,71; varians 22,14; modus74, dan median 73. Harga-harga 
statistik deskriptif tersebut perolehannya dihitung dengan Program Excel lihat 
Lampiran 10 halaman 149. Distribusi frekuensi data ini dapat dilihat pada Tabel 2, 
dan histogram frekuensinya dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 





f absolut frel atif (%) 
63  –  66 12 10,00 
67  –  70 28 23,33 
71  –  74 41 34,17 
75  –  78 26 21,67 
79  –  82 10 8,33 
83  –  86 16 2,50 
Jumlah 120 100,00 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 34,17 persen nilai siswa 
berkisar diantara nilai 71 sampai dengan 74, dan bila ditinjau dari skor rata-rata 
(yaitu 72,61) maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar (41 siswa) memiliki nilai 
berada di antara nilai skor rata-rata. Hal tersebut lebih mudah dipahami dengan 
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     Gambar 4. Histogram Frekuensi Nilai Kemampuan menulis Argumentasi (Y) 
 
Dari gambar 4 terlihat bahwa distribusi frekuensi yang terendah terdapat 
pada interval 83 sampai dengan 86. Hal ini menunjukkan bahwa siswa-siswa yang 
memiliki nilai tinggi relatif kecil hanya sebesar 2,5 persen, sedangkan siswa yang 
memiliki nilai rendah berada pada rentang 63 sampai dengan 66 sebanyak 12 siswa 
atau sebesar 10% dari 120 siswa sampel. 
 
2. Data  Kemampuan Penalaran (X1) 
Data kemampuan penalaran ini diperoleh melalui tes kemampuan 
penalaran.  Tes dilakukan dengan instrument tes pilihan ganda dengan jumlah soal 
42. Nilai  tertinggi 38 artinya dari 42 soal yang diberikan siswa mampu 
mengerjakan dengan benar sebanyak-banyaknya adalah 38 dan terendah adalah  13. 
Mean,  skor rata-rata dari 120 siswa yang diuji adalah 26,11; varians 27,86; 





median (nilai tengah) adalah27. Harga-harga tersebut penghitungannya dilakukan 
dengan Program Excel (lihat Lampiran 10 halaman 138). Distribusi frekuensi 
terlihat pada Tabel 3, dan histogram frekuensi  pada Gambar 5. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Penalaran (X1)  
Interval f absolut f relatif (%) 
 
10 –  14   5 4,17 
15 –  19 10   8,33 
20 –  24 25 20,83 
25 –  29 49 40,83 
30 –  34 29 24,17 
35 – 39   2  1,67 
Jumlah                   120 100,00 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 40,83 persen nilai siswa 
berkisar diantara nilai 25 sampai dengan 29 dan bila ditinjau dari skor rata-rata 
(yaitu 26,11) maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar (49 siswa dari 120 siswa 
) memiliki nilai berada di antara nilai skor rata-rata. Hal tersebut lebih mudah 
dipahami dengan melihat histogram pada gambar 5. 
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Dari gambar 5 terlihat bahwa distribusi frekuensi yang terendah terdapat 
pada interval 35 sampai dengan 39.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa-siswa yang 
memiliki nilai tinggi relatif kecil hanya sebesar 1,67 persen, sedangkan siswa yang 
memiliki nilai rendah berada pada rentang 10 sampai dengan 14 sebanyak 5 siswa 
atau sebesar 4,17% dari 120 siswa sampel. 
 
3. Data Kemandirian Belajar (X2) 
Data kemandirian belajar ini diperoleh dengan angket kemandirian belajar. 
Angket kemandirian menggunakan 40 butir pernyataan. Dengan skor maksimal 200 
(tiap butir pernyataan maksimal skor 5) dan skor minimal adalah 40 (tiap butir 
pernyataan minimal 1).  Skor tertinggi yang diperoleh siswa dari 120 siswa sampel 
adalah 171 dan terendah 115. Mean 141,93; varians 192,92;  simpangan baku 
13,89; modus 149, dan median 140,5. Hasil tersebut penghitungannya dilakukan 
dengan Program Excel yang dapat dilihat pada Lampiran 10 halaman 138. 
Distribusi frekuensinya ditunjukkan pada Tabel 4, dan histogram frekuensinya  
pada Gambar 6 berikut. 
Tabel  4. Distribusi Frekuensi Nilai Kemandirian Belajar (X2) 
Interval f absolut f relatif (%) 
115 – 124 12 10,00 
125 – 134 29 24,17 
135 – 144 29 24,17 
145 – 154 27 22,50 
155 – 164 12 10,00 
165 – 174 11   9,17 
Jumlah                   120                 100,00 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat dijelaskan bahwa ada dua rentang nilai yang memiliki 
persentase distribusi frekuensi sama yaitu pada rentang nilai 125 – 134 dan pada 
rentang nilai 135 – 144, yaitu sebanyak 24,17 persen siswa, dan bila ditinjau dari 
skor rata-rata (yaitu 141,93) maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar (29 siswa 
dari 120 siswa ) memiliki nilai berada di antara nilai skor rata-rata. Hal tersebut 
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Gambar 6. Histogram Frekuensi Nilai Kemandirian Belajar (X2) 
 
Dari gambar 6 terlihat bahwa distribusi frekuensi yang terendah terdapat 
pada interval 165 sampai dengan 174.  Hal ini menunjukkan bahwa siswa-siswa 
yang memiliki nilai tinggi cukup banyak yaitu sebesar 9,17 persen, sedangkan 
siswa yang memiliki nilai rendah berada pada rentang 115 sampai dengan 124 juga 
berimbang yaitu sebanyak  12 siswa atau sebesar 10,00% dari 120 siswa sampel. 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Karakteristik data penulisan yang telah dikumpulkan sangat menentukan 
teknik analisis yang digunakan. Oleh karena itu, sebelum analisis data secara 
inferensial  untuk kepentingan pengujian hipotesis dilakukan,  data-data tersebut 
perlu diadakan pemeriksaan  atau diuji. Berhubung penulisan ini merupakan desain 
penulisan korelasional, maka pengujian persyaratan hanya dilakukan pengujian 





yang diuji dengan teknik ujistatistik Lilliefor ssebagaimana yang telah disebutkan 
di atas. 
1. HasilUji Normalitas DataKemampuanMenulis argumentasi(Y) 
 Uji normalitas data dilakukan dengan mempergunakan teknik Lilliefors 
(Sudjana, 1992: 466-467). Pengujian normalitas terhadap data kemampuan menulis 
argumentasi (Y) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,0663. Dari daftar nilai kritis 
L untuk uji Lilliefors dengan n = 120 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,0809. 
Dari perbandingan di atas tampak bahwa Lolebih kecil daripada Lt, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data kemampuan menulis argumentasi (Y) berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal (lihat Lampiran 8A, halaman 123-126). 
 
2. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran (X1) 
Pengujian normalitas terhadap data kemampuan penalaran (X1)  
menghasilkan Lo maksimum sebesar 0, 0514. Dari daftar nilai kritis L untuk uji 
Lilliefors dengan n = 120 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,0809. Dari 
perbandingan di atas tampak bahwa Lolebih kecil daripada Lt, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data kemampuan penalaran (X1)  berasal dari populasi yang  
berdistribusi normal (lihat Lampiran 8B, halaman 127-130). 
 
3. Hasil Uji Normalitas Data Kemandirian Belajar (X2) 
Pengujian normalitas terhadap data kemandirian belajar (X2)  menghasilkan 
Lo maksimum sebesar 0,0693. Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan 
n = 120 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,0809. Dari perbandingan di atas 
tampak bahwa Lolebih kecil daripada Lt, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kemandirian belajar (X2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal (lihat 
Lampiran 8C halaman 131-134). 
 





 Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis nol 
(Ho) yang diajukan ditolak atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentu hipotesis 
altenatif (H1) yang diajukan diterima. Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, maka 
hasil pengujian tersebut akan dipaparkan sebagai berikut . 
1. Hubungan antara Kemampuan Penalaran dan Kemampuan menulis 
Argumentasi 
Dalam bagian ini telah diuji apakah persamaan regresi sederhana Y atas X1 
dan Y  atas X2 signifikan (berarti) dan linear. Hasil analisis regresi sederhana Y atas 
X1 diperoleh persamaan  186,009,50
ˆ XY   (lihat Lampiran 11A halaman 139). 
Tabel Anava untuk uji signifikansi dan linearitas regresi 
186,009,50
ˆ XY   
masing-masing menghasilkan Fo sebesar 1659,37 dan 4,56 (lihat Tabel Anava pada 
Lampiran 12A halaman152). Dari daftar distribusi F pada taraf nyata α = 0,05 
dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 118 untuk hipotesis (1) bahwa regresi tidak 
signifikan/tidak berarti diperoleh Ft= 3,92; dan dengan dk pembilang 22 dan dk 
penyebut 96 untuk hipotesis (2)  bahwa regresi bersifat linear diperoleh Ft sebesar 
1,63. Tampak bahwa hipotesis nol (1) ditolak karena Fo lebih besar daripada Ft . 
Dengan demikian koefisien arah  regresi nyata sifatnya sehingga dari segi ini regresi 
yang diperoleh signifikan (berarti). Sebaliknya, hipotesis nol (2) ditolak karena Fo 
lebih kecil daripada Ft. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa regresi 
Y atas X1 linear  dapat diterima. 
Penjelasan dari persamaan regresi yang diperoleh dapat diilustrasikan 
sebagai berikut. Dimisalkan hasil kemapuan penalaran (X1) dari dua responden = 
22 dan 32, maka bila skor tersebut dimasukkan kedalam persamaan 
186,009,50
ˆ XY   diperoleh harga Y = 69,01 dan 77,61. Hal ini menunjukkan 
bahwa kenaikan hasil tes kemampuan penalaran sebesar 10 digit akan 
mengakibatkan kenaikan tes kemampuan menulis argumentasi sebesar 8,6 digit. 
Data perhitungan ini dapat diartikan bahwa ada karelasi positif yang signifikan 
antara kemampuan menulis argumentasi dengan kemampuan penalaran. 
Diagram Pencar Regresi Linear Regresi Y atas X1 dapat dilihat pada 





Gambar 7. Diagram Pencar dan Garis  Regresi Linear Y atas X1 
Analisis korelasi sederhana antara kemampuan penalaran dan kemampuan 
menulis argumentasi diperoleh koefisien korelasi  1yr  sebesar 0,97. (lihat 
Lampiran 13A halaman 152). Lebih lanjut, untuk mengetahui signifikansi 
koefisien korelasi tersebut, maka dilakukan uji t. Dari hasil pengujian ditunjukkan 
bahwa kekuatan hubungan antara kemampuan penalaran dan kemampuan menulis 
argumentasi sebesar 43,34 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,66 (lihat Lampiran 
14A, halaman155). Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, dapat dikatakan 
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kemampuan penalaran dan  
kemampuan menulis argumentasi. Dengan demikian,  hipotesis nol (Ho) yang 
berbunyi “tidak ada hubungan antara kemampuan penalaran dan kemampuan 
menulis argumentasi” ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi 
“ada hubungan  positif antara kemampuan penalaran dan  kemampuan menulis 
argumentasi ” diterima. 
186,009,50





 Koefisien determinan kemampuan penalaran dengan kemampuan menulis 
argumentasi 0,9409 (diperoleh dari harga koefisien korelasi  dikuadratkan lalu 
dikalikan 100) Hal itu berarti sekitar 94,09% variansi kemampuan menulis 
argumentasi dapat dijelaskan oleh kemampuan penalaran. Dengan kata lain, 
kemampuan penalaran memberi kontribusi (sumbangan) terhadap kemampuan 
menulis argumentasi sebesar 94,09% (lihat Lampiran19A, halaman 164). 
 
2.  Hubungan antara Kemandirian Belajar  dan Kemampuan menulis 
Argumentasi 
Analisis regresi sederhana Y atas X2 menghasilkan persamaan regresi  
226,088,34
ˆ XY   (lihat Lampiran 11B halaman 140). Tabel Anava untuk uji 
signifikansi dan linearitas regresi 
226,088,34
ˆ XY   masing-masing 
menghasilkan Fo sebesar 178,69 dan 1,62 (lihat Tabel Anava pada Lampiran 12B 
halaman 158). Dari daftar distribusi F pada taraf nyata α = 0,05 dengan dk 
pembilang 1 dan dk penyebut 118 untuk hipotesis (1) bahwa regresi tidak 
signifikan/tidak berarti diperoleh Ft= 3,92; dan dengan dk pembilang 48 dan dk 
penyebut 70 untuk hipotesis (2)  bahwa  regresi bersifat linear diperoleh Ft sebesar 
1,53. Tampak bahwa hipotesis nol (1) ditolak karena Fo lebih besar daripada Ft. 
Dengan demikian, koefisien arah  regresi nyata sifatnya sehingga dari segi ini 
regresi yang diperoleh signifikan (berarti). Demikian pula hipotesis nol (2) ditolak 
karena Fo lebih kecil  daripada Ft. Jadi, ternyata bahwa regresi Y atas X2 berbentuk  
linear dapat  diterima. 
Penjelasan dari persamaan regresi yang diperoleh dapat diilustrasikan 
sebagai berikut. Dimisalkan skor angket kemandirian belajar (X2) dari dua 
responden = 84 dan 94, maka bila skor tersebut dimasukkan kedalam persamaan 
226,088,34
ˆ XY   diperoleh harga Y = 56,72 dan 59,32. Hal ini menunjukkan 
bahwa kenaikan skor  kemandirian belajar  sebesar 10 digit akan mengakibatkan 
kenaikan tes kemampuan menulis argumentasi sebesar 2,6 digit. Data perhitungan 
ini dapat diartikan bahwa ada karelasi positif yang signifikan antara kemampuan 





Diagram Pencar Regresi Linear Regresi  Y atas X2  dapat dilihat pada 
Gambar 8 berikut ini. 
 
                      Gambar 8.  Diagram Pencar dan Garis Regresi Linear Y atas X2 
Analisis korelasi sederhana antara kemandirian belajar dan kemampuan 
menulis argumentasidiperoleh koefisien korelasi   sebesar 0,78 (lihat 
Lampiran13B halaman 164). Lebih lanjut, untuk mengetahui signifikansi 
koefisien korelasi tersebut, maka dilakukan uji t. Dari hasil pengujian ditunjukkan 
bahwa kekuatan hubungan antara kemandirian belajar dan kemampuan 
menulisargumentasi 21,64 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,66 (lihat Lampiran 
14B halaman156). Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan positif yang signifikan antara kemandirian belajar dan kemampuan 
menulisargumentasi. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan “tidak 
ada hubungan positif antara kemandirian belajar dan kemampuan 
menulisargumentasi” ditolak. Sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi 
 2yr
255,043,16





“ada hubungan positif antara kemandirian belajar dan kemampuan menulis 
argumentasi” diterima. 
 Koefisien determinan kemandirian belajar dengan kemampuan menulis 
argumentasi 0,6084 (diperoleh dari harga koefisien korelasi dikuadratkan lalu 
dikalikan 100). Hal itu berarti sekitar 60,84% variansi kemampuan menulis 
argumentasidapat dijelaskan oleh kemandirian belajar. Atau dengan kata lain, 
kemandirian belajar memberi kontribusi (sumbangan) terhadap kemampuan 
menulis argumentasi sebesar 60,84% (lihat Lampiran 19B halaman 176). 
 
3. Hubungan  antara  Kemampuan Penalaran dan Kemandirian Belajar 
Secara Bersama-sama dengan Kemampuan menulis Argumentasi 
Analisis regresi linear ganda antara kemampuan penalaran dan kemandirian 
belajar secara bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi 
menghasilkan arah koefisien regresi b1sebesar 0,836; b2 sebesar 0,013; dan 
konstanta b0 sebesar 48,938 (lihat Lampiran 15 halaman157-158). Dengan 
demikian, bentuk hubungan antara kemampuan penalaran dan kemandirian belajar 
secara bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi dapat digambarkan 
dengan persamaan garis regresi, yaitu :
21 013,0836,0938,48
ˆ XXY  . Untuk 
mengetahui derajat signifikansi persamaan regresi linear ganda antara kemampuan 
penalaran dan kemandirian belajar secara bersama-sama dengan kemampuan 
menulis argumentasi perlu dilakukan uji F. Pengujian derajat signifikansi 
(keberartian) dapat diperhatikan pada Lampiran 16A halaman159. 
Berdasarkan Lampiran 16A diketahui hasil pengujian  Fo sebesar 880,03 
yang lebih besar dari Ftabel dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 117 pada α 
=0,05 sebesar 3,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linear 
antara kemampuan penalaran dan kemandirian belajar secara bersama-sama dengan 
kemampuan menulis argumentasi adalah signifikan (berarti). 
 Selanjutnya, dari hasil analisis korelasi ganda antara kemampuan penalaran 
dan kemandirian belajar secara bersama-sama dengan kemampuan menulis 





162). Lebih lanjut, untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasi ganda perlu 
dilakukan uji F. Dari hasil pengujian diperoleh Fo sebesar 880,04yang lebih besar 
dari F tabel dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 117 pada taraf nyata α =0,05 
sebesar 3,07 (lihat Lampiran 18 halaman174). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kemampuan penalaran dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama  dengan kemampuan menulis 
argumentasi. 
 Koefisien determinan kemampuan penalaran dan kemandirian belajar 
secara bersama-sama dengan kemampuan menulis argumentasi 0,9409 (diperoleh 
dari harga koefisien korelasi ganda dikuadratkan lalu dikalikan 100) Hal itu berarti 
sekitar 94,09% variansi kemampuan menulis argumentasi dapat dijelaskan oleh 
kemampuan penalaran dan kemandirian belajar  secara bersama-sama. Atau dengan 
kata lain, kemampuan penalaran dan kemandirian belajar secara bersama-sama 
memberi kontribusi (sumbangan) terhadap kemampuan menulis argumentasi 
sebesar 94,09% (lihat Lampiran 19C halaman 177). 
  
D. Pembahasan Hasil Penulisan 
Hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiga hipotesis 
kerja yang diajukan dalam penulisan ini semuanya diterima. Temuan ini 
mengandung makna bahwa secara umum, bagi para siswa kelas X SMA Negeri 
Kabupaten Kebumen, kemampuan penalaran, dan kemandirian belajar mereka ada 
hubungan positif dengan kemampuan menulis argumentasi, baik sendiri-sendiri 
maupun secara bersama-sama (simultan). 
Secara rinci, pembahasan hasil analisis dan pengujian hipotesis tersebut 
diuraikan berikut ini. 
Hasil analisis yang berkenaan dengan hubungan antara kemampuan 
penalaran dan kemampuan menulis argumentasi menunjukkan adanya hubungan 
positif antara kedua variabel. Hipotesis nol untuk hubungan ini adalah regresi tidak 
signifikan. Dari perhitungan statistik diperoleh persamaan regresinya  Y = 50,09 + 
0.86 X1 (Y = Kemampuan Menulis Argumentasi dan X1 = Kemampuan penalaran). 





data tersebut maka dieroleh hubungan Fo > Ft jadi arah regresi dapat disimpulkan 
signifikan pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya pada hasil analisis koefisien 
korelasi antara kemampuan menulis argumentasi (Y) dengan kemampuan 
penalaran (X1) diperoleh harga rx1y =  0,97. Hal ini mengandung arti bahwa semakin 
baik kemampuan penalaran siswa, semakin baik pula kemampuan menulis 
argumentasi mereka. Siswa yang memiliki kemampuan penalaran yang baik, 
cenderung  mereka mampu menggunakan diksi (pilihan kata) yang tepat,  menarik, 
serta kemungkinan kalimat yang monoton dapat dikurangi sebab seseorang dengan 
kemampuan penalaran yang baik otomatis perbendaharaan kata yang dikuasai juga 
banyak, sehingga hal ini akan sangat mendukung terpeliharanya tulisan yang hidup, 
menarik, dan variatif penggunaan kata-katanya. Dengan kemampuan penalaran itu, 
siswa cenderung akan berusaha untuk menulis argumentasi dengan baik.  
Hasil analisis yang berkenaan dengan hubungan antara kemandirian belajar 
dan kemampuan menulis argumentasi menunjukkan adanya hubungan positif 
antara kedua variabel. Hipotesis nol untuk hubungan ini adalah regresi tidak 
signifikan. Dari perhitungan statistik diperoleh persamaan regresinya  Y = 34,88 + 
0.26 X2 (Y = Kemampuan Menulis Argumentasi dan X2 = Kemandirian belajar). 
Selanjutnya dari perhitungan diperoleh Ft sebesar 1,53 dan Fo = 4,62. Berdasarkan 
data tersebut maka diperoleh hubungan Fo > Ft jadi arah regresi dapat disimpulkan  
signifikan pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya pada hasil analisis koefisien 
korelasi antara kemampuan menulis argumentasi (Y) dengan kemandirian belajar 
(X2) diperoleh harga rx2y =  0,78. Angka ini memang relatif lebih kecil dibandingkan 
dengan hubungan Y dengan X1, tetapi masih kategori tinggi, yang mengindikasikan 
bahwa hubungan kedua variabel cukup kuat. Hal ini mengandung arti bahwa 
semakin baik kemandirian belajar siswa, semakin baik pula kemampuan menulis 
argumentasi mereka. Siswa yang memiliki kemandirian belajar positif, cenderung  
dia akan berusaha keras untuk melakukan aktivitas belajarnya secara sungguh-
sungguh. Dengan kesungguhannya belajar tersebut ia akan berusaha dengan 
sungguh-sungguh pula dalam menulis argumentasi. 
 Hubungan antara kedua variabel bebas (dalam hal ini kemampuan penalaran 





argumentasi, dalam penulisan telah ditunjukkan memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan. Hipotesis nol untuk hubungan ini adalah regresi tidak signifikan. 
Dari perhitungan statistik diperoleh persamaan regresi ganda  Y = 48,938 + 0,836X1 
+ 0,013X2 (Y = Kemampuan Menulis Argumentasi X1 = Kemampuan penalaran 
dan X2 = Kemandirian belajar). Selanjutnya dari perhitungan diperoleh Ft sebesar 
3,07 dan Fo = 880,03. Berdasarkan data tersebut maka diperoleh hubungan Fo > Ft 
jadi arah regresi secara keseluruhan dapat disimpulkan signifikan (nyata) pada taraf 
signifikansi 0,05. Selanjutnya perlu dianalisis koefisien regresi yang berkaitan 
dengan Kemampuan penalaran (X1) sebesar 0,836 dan  kemandirian belajar (X2) 
sebesar 0,013 secara sendiri-sendiri memiliki keberartian terhadap Y secara 
keseluruhan atau tidak. Diperoleh harga t1=  16,72 dan t2 = 0,65. Dari daftar t 
dengan dk 117 pada taraf nyata 0,05, diperoleh tt sebesar 1,66. Dari perhitungan tt 
tersebut tampak bahwa t1> tt dan t2<tt. Data tersebut dapat diartikan bahwa koefisien 
regresi yang berkaitan dengan X1(0,836) signifikan, yang berarti faktor kemampuan 
penalaran memiliki kontribusi positif terhadap kemampaun menulis argumentasi, 
jika kedua variabel bekerja secara bersama-sama, tetapi untuk koefisien regresi 
yang berkaitan dengan X2 yaitu sebesar 0,013 tidak signifikan, artinya faktor 
kemandirian belajar tidak memiliki kontribusi yang positif terhadap kemampuan 
menulis argumentasi jika kedua variable yang diukur bekerja secara bersama-sama. 
Hal ini mengandung arti bahwa kedudukan kedua variabel bebas tersebut sebagai 
prediktor varians skor kemampuan menulis argumentasi tidak perlu diragukan lagi. 
Artinya, untuk mampu menulis argumentasi dengan baik, paling tidak kedua 
variabel tersebut dalam kondisi yang baik pula. 
  
 
E. Keterbatasan Penulisan 
 Dalam penulisan ini telah diupayakan penyusunannya sebaik mungkin 
dengan menggunakan metode ilmiah, Namun demikian, karena keterbatasan 
kemampuan penulis yang tidak didukung keahlian di dalam penulisan dan cara 





kekeliruan yang terdapat dalam hasil penulisan ini. Oleh karena itu, dalam 
penulisan ini perlu diungkapkan beberapa keterbatasan penulisan.  
1. Hasil penulisan ini hanya mengungkapkan kemampuan menulis argumentasi 
siswa yang berkaitan dengan variabel kemampuan penalaran dan kemandirian 
belajar dengan populasi terbatas pada siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten 
Kebumen. Oleh karena itu, generalisasi kesimpulan penulisan hanya dapat 
digunakan terhadap populasi yang memiliki kriteria dan karakteristik yang 
sama dengan populasi penulisan ini. Untuk mendapatkan hasil yang lebih 
komprehensif, ukuran sampel dan wilayah populasi perlu diperluas. Dengan  
demikian, diharapkan akan diperoleh informasi yang lebih banyak mengenai 
kemampuan menulis argumentasi siswa. 
2. Penulisan survei yang sebagian datanya dikumpulkan dengan menggunakan 
angket atau kuesioner model skala Likert, seperti instrumen penulisan yang 
mengukurkemandirian belajar, instrumen penulisan semacam ini  kurang 
mampu menjangkau aspek-aspek kualitatif dari indikator-indikator yang 
diukur, selain  mengandung pula  kelemahan. Ini dapat dimaklumi, karena data 
yang diperoleh dari responden dengan  cara  self-report sebagaimana pengisian 
angket (kuesioner) ini, memiliki keterbatasan, antara lain: kemauan untuk 
mengungkapkan semua keadaan pribadi yang sesungguhnya. Dalam hal ini 
menyebabkan adanya kecenderungan responden  untuk  memilih alternatif 
jawaban/tanggapan yang “baik-baik” saja atas butir-butir pernyataan yang 
disediakan. Kondisi inilah yang membuat data kemandirian belajar belum tentu 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya, karena itu perlu ditafsirkan secara 
hati-hati. Untuk mengatasi hal itu, sebenarnya sudah diupayakan dengan jalan 
menghimbau pada responden agar memberikan jawaban yang sejujurnya 





BAB  V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
Bab  terakhir  ini  berisi  tentang: simpulan,  yang  ditarik  dari  beberapa  
temuan  penulisan  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya;  implikasi  penulisan,  
khususnya  yang  berkaitan  dengan  upaya  meningkatkan  kadar  kepositifan  
kemampuan menulis argumentasi melalui  peningkatan  variabel  bebas  yang  telah  
terbukti  memberikan  sumbangan  bermakna;  dan  saran-saran. 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pengujian  hipotesis  yang  telah  
dikemukakan  di  muka, maka  dapat  ditarik  tiga  simpulan  hasil  penulisan  
berikut. 
1. Hasil  analisis  korelasiproduct-moment menunjukkan  bahwa  hipotesis  yang  
menyatakan  “ada  hubungan  positif  antara  kemampuan penalaran  dan  
kemampuan menulis argumentasi”  telah  teruji  kebenarannya.  Keduanya  
berjalan  seiring,  artinya  makin  baik kemampuan penalaran siswa,  maka  
makin  baik  pula  kemampuan menulis argumentasi siswa  tersebut.  Kekuatan  
(kadar)  hubungan  diantara  dua  variabel  ini  ditunjukkan  oleh  koefisien  
korelasi (r y1 )  sebesar 0,97. Besarnya  sumbangan  variabel  kemampuan 
penalaran(X1 ) terhadap  variabel  kemampuan menulis argumentasi (Y)  
sebesar 94,09%. 
2. Hasil  analisis  korelasi  product-moment  menunjukkan  bahwa  hipotesis  yang  
menyatakan  “ada  hubungan  positif  antara  kemandirian belajar  dan  
kemampuan menulis argumentasi”  telah  teruji  kebenarannya.  Kedua  variabel  
berjalan  seiring  (memiliki  hubungan  positif),  artinya  makin  baik  
kemandirian belajar siswa,  maka  makin  baik  pula  kemampuan menulis 
argumentasi  siswa  tersebut.  Kekuatan  (kadar)  hubungan  diantara  kedua  





Sumbangan  variabel  kemandirian belajar  (X 2 )  terhadap  kemampuan menulis 
argumentasi (Y)   sebesar 60,84%. 
3. Hasil  analisis  korelasi  ganda  menunjukkan  bahwa  hipotesis  yang  
menyatakan  “ada  hubungan  positif  antara   kemampuan penalaran dan 
kemandirian belajar secara  bersama-sama  dengan  kemampuan menulis 
argumentasi”  telah  teruji  kebenarannya.  Kedua  variabel  bebas  (prediktor)  
yaitu    kemampuan penalaran dan kemandirian belajar  berjalan seiring dengan 
variabel terikat (respons)-nya yaitu kemampuan menulis argumentasi.  Berjalan  
seiring  di  sini  berarti  memiliki  hubungan  positif  yang  ditunjukkan  dengan  
makin  baik kemampuan penalaran dan kemandirian belajar,  maka  makin  baik  
pula  kemampuan menulis argumentasi siswa  tersebut.  Kekuatan  (kadar)  
hubungan  itu  ditunjukkan  oleh  koefisien  korelasi  atau  nilai  ( Ry12 )-nya  
sebesar 0,97. Sementara itu kedua variabel  bebas  tersebut secara bersama-sama 
memberikan  sumbangan  94,09% 
Berdasarkan  uraian  tersebut  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  ketiga  
hipotesis  penulisan  yang  diajukan  diterima,  yaitu  kemampuan penalaran dan 
kemandirian belajar secara  sendiri-sendiri  maupun  bersama-sama  memiliki  
hubungan  positif  dengan  kemampuan menulis argumentasi.  Akan  tetapi,  jika  
dilihat  besar  nilai  sumbangan  variabel  bebas  (prediktor)  kepada  variabel  terikat  
(respons),  tampak  bahwa  kemandirian belajar  memberikan  sumbangan atau  
kontribusi  yang lebih besar atau tinggi daripada  kemampuan penalaran yang  
dimiliki siswa. 
 
B.  Implikasi 
Ditemukan  hubungan  positif  antara kemampuan penalaran dan 
kemandirian belajar baik  secara  sendiri-sendiri  maupun  bersama-sama  dengan  
kemampuan menulis argumentasi melahirkan  beberapa  implikasi  penulisan. 
Beberapa implikasi penulisan tersebut mencakupi implikasi teoritik dan implikasi 





Model konseptual-teoretik yang dicerminkan melalui hubungan teoretik 
antarvariabel penulisan telah teruji kebenarannya secara empirik. Implikasi 
teoretiknya ialah kemampuan menulis argumentasi tidak akan muncul begitu saja, 
tetapi ditentukan oleh beberapa faktor; dan dua di antaranya ialah kemampuan 
penalaran dan kemandirian belajar. 
Implikasi teoretik tersebut selanjutnya melahirkan implikasi kebijakan pokok 
bahwa kemampuan menulis argumentasisiswa dapat diupayakan peningkatannya 
melalui peningkatan kemampuan penalaran dan kemandirian belajar mereka. 
Secara rinci beberapa implikasi kebijakan tersebut diuraikan sebagai berikut. 
 
1. Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa untuk Meningkatkan 
Kemampuan menulisArgumentasi 
Berdasarkan penulisan yang sudah dilakukan, diketahui bahwa kemampuan 
bernalar memberikan penentu bagi tinggi-rendahnya kemampuan menulis 
argumentasi. Semakin tinggi kemampuan bernalar siswa maka akan semakin tinggi 
pula kemampuan menulis argumentasinya. Siswa yang memiliki penalaran yang 
baik dapat meminimalisir kesalahan berbahasa karena siswa  tersebut lebih mampu 
mengolah  kalimat, tidak monoton, dan lebih bervariatif. Begitu sebaliknya, 
semakin rendah kemampuan bernalar siswa maka menyebabkan rendah pula 
kemampuan menulis argumentasinya. Adapun unsur-unsur penting yang terdapat 
dalam kegiatan bernalar, yaitu: fakta atau evidensi, alur berpikir (bersifat analitik), 
tujuan (penarikan simpulan), dan kelogisan (baik berhubungan dengan evidensi 
maupun simpulannya). Untuk meningkatkan kemampuan bernalar siswa, ada 
beberapa hal yang dapat dijadikan bahan pertimbangan guru dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Beberapa hal yang dapat dilakukan tersebut antara lain sebagai 
berikut. 
a. Siswa dibekali pemahaman yang cukup memadai berkait dengan logika atau 
cara-cara bernalar yang tepat. Hal ini sangat diperlukan karena kemampuan 
siswa dalam bernalar yang baik akan berdampak pada jalan berpikir mereka 
menjadi baik pula. Ketika siswa bernalar, mereka tidak sekadar melakukan 





bagaimana mereka mengolah hal-hal tersebut sehingga mereka begitu 
memahami alur berpikirnya dan mereka dapat menyimpulkan kebenarannya. 
b. Materi penalaran yang diberikan untuk siswa pada jenjang pendidikan sekolah 
menengah atas, terkhusus kelas X, tidak sekadar difokuskan pada penalaran 
deduktif dan induktif yang terdapat pada bahan ajar yang jamak digunakan 
guru, seperti buku paket dan lembar kerja siswa, tetapi pula siswa diajak 
merespons beberapa fenomena terkini yang kerap mereka dapati di media 
massa atau di lingkungan sekitar mereka tinggal. Dengan demikian, materi 
penalaran yang diberikan guru kepada siswa tidak dikesankan monoton 
sehingga pembelajaran pun menjadi menggairahkan dan menyenangkan bagi 
mereka. 
c. Seringkali, banyak didapati siswa dikesankan jenuh atau memang merasa berat 
mengikut pembelajaran penalaran. Salah satu faktor yang menyebabkannya 
adalah mereka terumitkan atas ragam penalaran yang diberikan guru. Padahal, 
penalaran yang ingin dipahamkan guru kepada siswa tidak jauh dari hal agar 
mereka dapat menyimpulkan alur kelogisan beberapa contoh pernyataan-
pernyataan yang disajikan guru. Salah satu cara untuk mengatasi hal itu adalah 
membuat permainan. Permainan yang dimaksud dapat beraneka rupa 
bergantung pada guru dan kondisi siswa pada saat pembelajaran, misalnya 
dapat berupa pernyataan-pernyataan yang distimulus guru pada papan tulis, 
kemudian direspons siswa secara kelompok untuk pernyataan turunan atau 
lanjutan, dan kemudian disimpulkan kelompok siswa yang lain. Hal ini tentu 
membuat suasana pembelajaran lebih meriah dan menyenangkan. 
d. Siswa diberi pelatihan berpikir secara deduktif dan induktif melalui latihan 
mengembangkan paragraf guna mendukung keterampilan menulis argumentasi 
mereka. Hal ini dapat diupayakan dengan memberikan latihan intensif kepada 
mereka secara serius. Berbeda dengan penerapan permainan sebagaimana 
disebutkan di atas, yang ditekankan agar pembelajaran tidak berjalan jenuh dan 
berat, pelatihan di sini laiknya aktivitas latihan yang biasanya dilakukan oleh 
para guru saintifik dalam rupa pengayaan. Hal ini memang hal yang belum 





dianggap materi yang sangat mudah untuk diikuti sehingga tidak memerlukan 
kegiatan pengayaan di luar jam pelajaran formal. Akan tetapi, hal ini dapat 
menjadi pertimbangan yang memadai. 
e. Pembelajaran di kelas seringkali dikondisikan dalam bentuk diskusi kelompok. 
Berkait dengan pembelajaran penalaran, dalam situasi pertemuan yang 
ditentukan, siswa dikelompokkan dan diberi tugas saling menganalisis atas 
susunan tuturan atau pengembangan paragraf penalaran yang dikerjakan 
antarsesama mereka. Kegiatan ini bertujuan agar siswa mampu mengenal 
organisasi seluruh tulisan yang dikembangkan antarmereka sendiri. Ketika 
mereka mendapati hasil pekerjaan kelompok yang lain, mereka dapat 
mengidentifikasi sejauh mana elektabilitas dan kemampuan bernalar dengan 
temannya sendiri. Ketika pengondisian pembelajaran secara berkelompok 
telah dilaksanakan dengan baik, kemudian mereka diberi tugas secara individu 
untuk mengerjakannya secara mandiri. Sejauh ini, mereka akan dengan mudah 
mengenali dan mengetahui kemampuan bernalar masing-masing pribadi.  
Bila kegiatan-kegiatan yang disebutkan di atas sering dilakukan oleh guru, maka 
diyakini meningkatnya kemampuan penalaran siswa akan memberi pengaruh yang 
cukup berarti pada meningkatnya kemampuan siswa menulis argumentasi. 
 
2. Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa untuk Meningkatkan 
Kemampuan menulis Argumentasi 
Secara empirik, hasil penulisan ini menunjukkan bahwa kemandirian 
belajar merupakan salah satu faktor penentu bagi tinggi rendahnya kemampuan 
menulis argumentasi. Telah dipaparkan sebelumnya bahwa kemandirian belajar 
siswa merupakan wujud kesadaran diri seorang siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar secara bertanggung jawab demi kemajuan dirinya tanpa tergantung kepada 
orang lain, memiliki inisiatif (dorongan dari diri sendiri) untuk maju, serta 
mempunyai kepercayaan diri, dengan kesadaran bahwa apa yang dilakukan akan 
berguna bagi dirinya. Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan 
menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung 





mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.Kegiatan yang dilakukan 
merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai 
suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah dan dibangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki.  
Dalam hal ini, upaya-upaya peningkatan kemandirian belajar siswa oleh 
guru harus dapat mendorong anak untuk tidak tergantung kepada orang lain, 
memiliki kesadaran dan tangggung jawab diri dalam melakukan suatu perbuatan, 
dan menyadari kewajiban yang harus dilakukannya sebagai seorang pelajar. 
Perkembangan kemandirian sangat dipengaruhi oleh perubahan  fisik yang 
pada gilirannya dapat memicu terjadinya perubahan emosional, perubahan kognitif 
yang memberikan pemikiran logis tentang cara berpikir yang mendasari tingkah 
laku serta perubahan nilai dalam peran sosial melalui pengasuhan orang tua dan 
aktivitas individu. Seseorang yang memiliki kemandirian belajar, secara 
metakognitif, mampu dengan aktif merencanakan, mengorganisasi, mengatur diri, 
memantau diri, dan mengevaluasi diri pada berbagai tahap dalam proses belajar. 
Secara motivasional, seseorang yang memiliki kemandirian belajar, mampu 
menunjukkan efikasi diri yang tinggi, atribusi diri, dan memiliki minat intrinsik 
untuk belajar serta menunjukkan usaha yang tinggi dalam belajar. Secara 
behavioral, sisiwa yang memiliki kemandirian belajar, akan aktif memilih, 
menstruktur, dan menciptakan lingkungan yang dapat mengoptimalkan belajar, 
mencari saran, mencari informasi, menempatkan dirinya pada situasi yang 
memungkinkan untuk belajar, memerintahkan diri sendiri, dan menghadiahi diri 
sendiri atas keberhasilan belajarnya. Kemandirian belajar turut mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi yang optimal. 
Guna meningkatkan kemandirian belajar siswa, dapat dilakukan oleh guru 
melalui hal-hal sebagai berikut. a) proses belajar mengajar di sekolah dengan cara 
memberikan derajat kebebasan, tanggung jawab, dan kewenangan yang lebih besar 
kepada siswa dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan 
belajarnya. Siswa mendapatkan bantuan bimbingan dari guru tetapi bukan berarti 
harus bergantung kepadanya, b) memiliki komitmen tinggi untuk membantu siswa 





atau hasil belajar yang ingin dicapainya; (2) mata ajar, tema, topik atau issue yang 
akan ia pelajari; (3) sumber-sumber belajar dan metode yang akan digunaka; dan (4) 
kapan, bagaimana serta dalam hal apa keberhasilan belajarnya akan diuji (dinilai). 
Dengan kata lain,  siswa diberikan kemandirian (baik secara individu atau 
kelompok) dalam menentukan: (1) tujuan belajarnya (apa yang harus dicapai); (2) 
apa saja yang harus dipelajari dan dari mana sumber belajarnya (materi dan sumber 
belajar); (3) bagaimana mencapainya (strategi belajar); dan (4) kapan serta 
bagaimana keberhasilan belajarnya diukur (evaluasi), c) selalu mengembangkan 
motivasi belajar siswa. Hal ini merupakan bagian tersulit dalam penyiapan dan 
penumbuhan kemampuan belajar mandiri, sebab upaya pengembangan motivasi 
belajar mempersyaratkan ketersediaan informasi tentang untung-ruginya belajar 
dan kemampuan pembelajar mengolah informasi tersebut dengan benar. Informasi 
tentang keuntungan dan kerugian melakukan kegiatan belajar, untuk menguasai 
suatu kompetensi, harus tersedia lengkap dan setepat mungkin, agar dapat 
mengetahui dengan baik (1) keuntungan yang akan siswa dapatkan, (2) beban yang 
harus siswa tanggung, (3) kesesuaian antara kompetensi yang  akan siswa dapatkan 
dengan kebutuhannya apakah pemilikan kompetensi itu akan dapat memenuhi 
kebutuhannya, (4) apakah siswa memiliki kemampuan yang diperlukan untuk 
belajar dan menguasai kompetensi itu, dan (5) apakah kegiatan belajar itu kira-kira 
akan memberikan rasa senang atau tidak, rasa senang dapat timbul apabila 
pengalaman belajar yang lalu memberikan hasil baik dan cukup memuaskan, d) 
memberikan pengalaman belajar yang dapat menumbuhkan rasa senang dan rasa 
puas pada diri pembelajar, sehingga motivasi untuk belajar dapat tumbuh atau 
motivasi untuk terus belajar tetap kuat atau semakin kuat, e) selalu membantu siswa 
mencari dan menganalisis informasi yang diperlukan, sehingga siswa dapat 
membuat keputusan yang benar, f) Pemanfaatan pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki siswa. Pemanfaatan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa ini 
merupakan dasar untuk lebih mudah memotivasi dan mengembangkan keinginan 
serta kemampuan siswa. Jika hal ini dilakukan secara maksimal dan terdeteksi dini 
maka akan sangat berarti pada peningkatan kemandirian belajarnya, g) 





belajar mandiri, memberikan dorongan pada awal pembelajaran, 
menginformasikan pada siswa kekuatan  belajar, mengarahkan siswa pada kegiatan 
belajar, memberikan penguatan akan tantangan belajar untuk mencapai tujuan 
sehingga puncak keberhasilan diraih, h) mampu mengarahkan siswa agar memiliki 
kesadaran dari hati nurani untuk berusaha senantiasa belajar dengan baik, sehingga 
mencapai tujuan dengan hasil yang memuaskan, i) memberikan metode-metode 
pembelajaran yang bervariasi, menggunakan media pembelajaran yang baik, serta 
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Upaya-upaya di atas merupakan tanggung jawab bersama seluruh 
komponen mulai dari diri sendiri, keluarga khususnya orang tua yang memiliki 
peranan sangat menentukan dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar, dan 
guru. Bilamana upaya-upaya di atas dilakukan dengan baik, terarah, terprogram, 
dan dijadikan sebagai sesuatu yang menyenangkan maka diyakini meningkatnya 
kemampuan kemandirian belajar siswa akan memberi pengaruh yang cukup berarti 
pada meningkatnya kemampuan siswa menulis argumentasi. 
 
C.  Saran 
Berdasarkan hasil penulisan, simpulan, dan implikasi yang telah diuraikan di 
atas, berikut ini diusulkan saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Selalu memperbaiki dan menambah sarana prasarana terutama bahan bacaan 
perpustakaan yang memuat soal-soal HOTS agar siswa terbiasa dengan hal-hal 
yang berkaitan dengan logika. 
2. Guru 
Sehubungan dengan adanya hubungan positif dalam penelitian ini disarankan 
kepada guru untuk melakukan pembelajaran dengan metode tutor teman sebaya 
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam upaya meningkatkan 
kemampuan menulis argumentasi siswa. 
3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih banyak berlatih menulis argumentasi karena menulis 





4. Bagi Penulis Lain 
Sehubungan dengan adanya hubungan yang positif dan signifikan dalam 
penulisan ini, disarankan tertarik pada bidang kajian ini untuk mengadakan 
penulisan yang serupa dengan melibatkan lebih banyak lagi variabel-variabel 
bebas, sehingga aspek-aspek yang lain yang diduga memiliki sumbangan atau 
kontribusi yang berarti terhadap kemampuan menulis argumentasi dapat dideteksi 
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